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Lampiran 1 Surat Permohonan izin Observasi Awal dan Pengumpulan Data untuk 
Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian di SD No. 2 Jagapati 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian di SD No. 1 Jagapati 

 



133 

 

 

 

Lampiran 4 Surat Izin Uji Judges I 
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Lampiran 5 Surat Izin Uji Judges II 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Uji Validitas Isi (Judges I) 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Uji Validitas Isi (Judges II) 
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Lampiran 8 Surat Izin Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Uji Coba Instrumen di SD No. 2 Jagapati 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian di SD No. 2 Jagapati 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian di SD No. 1 Jagapati 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Pelaksanaan Posttest di SD No. 2 Jagapati 
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Lampiran 13 Surat Keterangan Pelaksanaan Posttest di SD No. 1 Jagapati  
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Lampiran 14 Hasil Uji Kesetaraan Populasi 

 

Berdasarkan hasil analisis ANAVA A, diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 

0,0807 lebih kecil daripada Ftabel sebesar 2,06 pada taraf segnifikansi 5%. Dengan 

demikian, seluruh peserta didik kelas V pada SD Gugus VII Abiansemal dapat 

dinyatakan memiliki kemampuan awal yang homogen atau setara.  
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Lampiran 15 Kisi-kisi Instrumen Sebelum Uji Coba 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Tes Objektif  

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Mata Pelajaran : Matematika (Bangun Ruang) 
Kelas/Semester : V/II 
Jumlah Soal  : 30 

Bentuk Soal  : Pilihan Ganda 

 

CP TP Indikator Soal Dimensi 
Kognitif 

No. 
Soal 

Jumlah 

Butir 

Peserta didik 
mampu 
memahami 
dan 
menggunaka
n konsep 
bangun ruang 
sederhana 
melalui 
pengamatan, 
serta 
mengenali 
visualisasi 
spasial 
(seperti 
jaring-jaring 
dan 
representasi 
3D). Mereka 
juga mampu 
pengukuran, 
dan 
perhitungan 
untuk 
menentukan 
sifat-sifat, 
jaring-jaring, 
luas 
permukaan, 
dan volume 
bangun ruang 
serta 
menerapkann
ya dalam 
penyelesaian 

Peserta didik 
mampu 
menelaah 
unsur bangun 
ruang (sisi, 
rusuk, dan 
titik sudut) 
pada berbagai 
jenis bangun 
ruang dengan 
benar. 

Disajikan 
pernyataan tentang 
benda berbentuk 
bangun ruang yang 
sering dijumpai 
dalam kehidupan 
sehari-hari siswa, 
peserta didik 
mampu 
menentukan jumlah 
sisi, rusuk, dan titik 
sudut bangun ruang 
tersebut dengan 
benar. 

C3 6, 
17, 
19  

3 

Disajikan gambar 
bangun ruang 
beserta beberapa 
pernyataan ciri-
cirinya, peserta 
didik mampu 
menentukan 
pernyataan yang 
sesuai dengan ciri-
ciri masing-masing 
bangun ruang 
secara tepat. 

C3 1, 5, 
10 

3 

Peserta didik 
dapat 
menentukan 
ciri-ciri 
bangun ruang 
sisi datar 
(kubus, 
balok, 
prisma, 

Disajikan sebuah 
pernyataan yang 
memuat dua jenis 
bangun ruang 
berbeda, peserta 
didik mampu 
menganalisis ciri-
ciri masing-masing 
bangun ruang dan 

C4 12 & 
22 

2 
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CP TP Indikator Soal Dimensi 
Kognitif 

No. 
Soal 

Jumlah 

Butir 

masalah 
kontekstual 
sehari-hari 

limas) dan 
bangun ruang 
sisi lengkung 
(tabung, 
kerucut, 
bola). 

menentukan jumlah 
sisi, rusuk, dan titik 
sudut secara tepat. 
Disajikan beberapa 
data atau 
pernyataan tentang 
ciri-ciri bangun 
ruang, peserta didik 
mampu 
membandingkan 
jenis bangun ruang 
(sisi datar dan sisi 
lengkung) secara 
tepat. 

C4 2, 4, 
7 

3 

Peserta didik 
mampu 
menelaah 
berbagai 
bentuk 
jaring-jaring 
bangun ruang 
untuk 
menentukan 
jaring-jaring 
yang dapat 
membentuk 
bangun ruang 
dengan benar. 

Disajikan gambar 
atau pernyataan 
tentang jaring-
jaring bangun 
ruang, peserta didik 
mampu 
menghubungkan 
bentuk jaring-
jaring dengan 
menentukan 
bangun ruang yang 
dapat dibentuk 
secara tepat. 

C4 3, 9, 
15, 
23, 
26 

5 

Peserta didik 
mampu 
memecahkan 
permasalahan 
kontekstual 
yang 
berkaitan 
dengan 
jumlah 
panjang 
rusuk bangun 
ruang melalui 
penerapan 
konsep dan 
perhitungan 
yang tepat. 

Disajikan gambar 
atau pernyataan 
kontekstual tentang 
bangun ruang 
dengan data ukuran 
yang lengkap, 
peserta didik 
mampu 
memecahkan 
masalah dengan 
menentukan jumlah 
panjang rusuk 
bangun ruang 
secara tepat. 

C4 13 & 
16 

2 

Disajikan 
pernyataan 
kontekstual tentang 

C4 21 & 
27 

2 
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CP TP Indikator Soal Dimensi 
Kognitif 

No. 
Soal 

Jumlah 

Butir 

dua bangun ruang 
dengan ukuran 
yang diketahui, 
peserta didik dapat 
membandingkan 
jumlah seluruh 
rusuk kedua 
bangun ruang dan 
menentukan 
selisihnya secara 
tepat. 

Peserta didik 
mampu 
menghitung 
luas 
permukaan 
serta volume 
bangun ruang 
melalui 
analisis 
gambar dan 
penyelesaian 
soal 
kontekstual 
dengan 
menggunaka
n rumus yang 
tepat dan 
perhitungan 
yang benar. 

Disajikan sebuah 
gambar dan 
pernyataan 
konsteksual peserta 
didik mampu 
menentukan dan 
menghitung luas 
permukaan serta 
volume berbagai 
bangun ruang 
melalui analisis 
gambar dan 
penyelesaian soal 
kontekstual dengan 
menggunakan 
rumus yang tepat 
dan perhitungan 
yang benar. 

C4 25 & 
28 

2 

Disajikan sebuah 
soal cerita tentang 
bangun ruang, 
peserta didik dapat 
membuktikan 
kebenaran 
perhitungan luas 
permukaan atau 
volume dengan 
menggunakan 
rumus dan langkah 
perhitungan yang 
tepat. 

C5 24, 
29, 
30 

3 

 Peserta didik 
mampu 
menghitung 

Disajikan soal 
cerita yang 
melibatkan satu 

C4 11, 
18 

2 
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CP TP Indikator Soal Dimensi 
Kognitif 

No. 
Soal 

Jumlah 

Butir 

volume 
bangun ruang 
serta total 
volume 
beberapa 
bangun ruang 
yang sama 
melalui 
penyelesaian 
soal cerita 
dengan benar. 

atau beberapa 
bangun ruang 
beserta ukuran dan 
jumlahnya, peserta 
didik mampu 
menganalisis 
informasi yang 
diberikan dan 
menghitung 
volume masing-
masing bangun 
ruang atau 
total/sisa volume 
secara tepat. 
Disajikan soal 
cerita tentang 
bangun ruang 
kubus beserta hasil 
perhitungan 
volumenya, peserta 
didik mampu 
mengevaluasi 
kebenaran hasil 
perhitungan 
volume kubus dan 
menentukan 
jawaban yang 
tepat. 

C5 8, 
14, 
20  

3 
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Lampiran 16 Soal Posttest Sebelum Uji Coba 

SOAL POST-TES 

HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : V (Lima) 
Alokasi Waktu  : 90 Menit 
Jumlah Soal  : 30 butir 
 

PETUNJUK UMUM: 
1. Tuliskan identitas diri berupa nama, absen, dan kelas pada lembar jawaban! 
2. Bacalah dan perhatikan setiap butir soal dengan cermat sebelum menjawab! 
3. Pilihlah jawaban yang benar dan silang jawabanmu pada lembar jawaban 

yang disediakan! 
4. Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu! 
5. Periksalah jawabanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas! 

------ Selamat Bekerja! ------ 

Pilihlah salah satu jawaban A, B, C, atau D yang paling benar! 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 
Kemudian, perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Memiliki 6 sisi berbentuk persegi Panjang 

(2) Memiliki 12 rusuk 

(3) Memiliki 8 titik sudut 

(4) Semua sisinya berbentuk persegi 

Tentukan pernyataan yang sesuai dengan bangun ruang pada gambar diatas 

adalah …. 

a. 1), 2), dan 3) 
b. 1), 3), dan 4) 
c. 2), 3), dan 4) 
d. 1), 2), dan 4) 

 

2. Perhatikan data berikut! 
Bangun Ruang Jenis Sisi Titik Sudut 

A Sisi datar 8 

B Sisi lengkung 1 



149 

 

 

 

Berdasarkan data diatas, perbandingan yang paling tepat adalah …. 
a. Bangun ruang A termasuk bangun ruang sisi datar dan bangun ruang B 

termasuk bangun ruang sisi lengkung 

b. Bangun ruang A dan B termasuk bangun ruang sisi datar 
c. Bangun ruang A dan B termasuk bangun ruang sisi lengkung 

d. Bangun ruang A termasuk bangun ruang sisi lengkung dan bangun ruang 
B termasuk bangun ruang sisi datar 
 

3. Perhatikan pernyataan berikut! 
Sebuah jaring-jaring bangun ruang tersusun dari 6 buah persegi yang 
ukurannya sama. Keempat persegi tersusun berjajar membentuk satu baris, 
sedangkan dua persegi lainnya menempel pada persegi kedua dan ketiga dari 
barisan tersebut. 
Jika jaring-jaring tersebut dilipat sesuai garis rusuknya, tentukan bangun ruang 
yang paling mungkin terbentuk adalah …. 
a. kubus, karena seluruh sisinya berbentuk persegi dan sama besar 
b. balok, karena memiliki tiga pasang sisi kongruen 

c. prisma segitiga, karena memiliki sisi tegak berbentuk persegi 
d. limas segiempat, karena memiliki alas berbentuk persegi 

 

4. Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) Pernyataan I : Bangun ruang sisi lengkung tidak memiliki titik sudut. 
(2) Pernyataan II : Semua bangun ruang sisi datar memiliki sisi berbentuk 

lingkaran. 
Berdasarkan pernyataan diatas, perbandingan yang paling tepat adalah …. 
a. Pernyataan I dan II benar 
b. Pernyataan I salah dan pernyataan II benar 
c. Pernyataan I benar dan pernyataan II salah 

d. Pernyataan I dan II salah 

 

5. Perhatikan gambar bangun ruang berikut! 

 
Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) Memiliki satu alas berbentuk lingkaran 

(2) Memiliki satu titik puncak 

(3) Memiliki rusuk lengkung 

(4) Memiliki tiga sisi berbentuk persegi panjang 

Tentukan pernyataan yang sesuai dengan bangun ruang pada gambar diatas 
adalah …. 
a. 1), 2), dan 3) 
b. 1), 3), dan 4) 
c. 2), 3), dan 4) 
d. 1), 2), dan 4) 
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6. Sebuah kotak hadiah berbentuk balok. 
Tentukan pernyataan yang benar mengenai unsur bangun ruang tersebut.…. 
a. memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 6 titik sudut 
b. memiliki 6 sisi, 8 rusuk, dan 8 titik sudut 
c. memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 titik sudut 
d. memiliki 8 sisi, 12 rusuk, dan 6 titik sudut 

 

7. Perhatikan ciri-ciri berikut! 
(1) Bangun ruang X memiliki sisi lengkung dan tidak memiliki titik sudut. 
(2) Bangun ruang Y memiliki sisi datar dan beberapa titik sudut. 
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, hasil perbandingan yang paling tepat antara 
bangun ruang X dan Y adalah … 

a.  X dan Y termasuk bangun ruang sisi lengkung 

b. X dan Y termasuk bangun ruang sisi datar 
c. X termasuk bangun ruang sisi datar dan Y termasuk bangun ruang sisi 

lengkung 

d. X termasuk bangun ruang sisi lengkung dan Y termasuk bangun ruang sisi 
datar 
 

8. Sebuah kubus memiliki panjang rusuk 6 cm. 
Dua siswa memberikan hasil perhitungan volume sebagai berikut: 
Siti: V = 6 × 6 × 6 = 216 cm³ 
Tono: V = 6 × 6 = 36 cm³ 
Tentukan kesimpulan yang paling tepat berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
adalah … 

a. perhitungan Siti dan Tono sama-sama benar 
b. perhitungan Siti benar, sedangkan perhitungan Tono salah 

c. perhitungan Tono benar karena volume hanya menggunakan dua sisi 
d. perhitungan Siti salah karena menggunakan tiga kali perkalian 

 

9. Sebuah tabung tersusun atas 2 buah lingkaran sebagai alas dan tutup serta 1 
buah persegi panjang sebagai selimut. Agar dapat membentuk tabung, posisi 
dan ukuran selimut harus sesuai dengan keliling lingkaran alasnya. 
Berdasarkan pernyataan diatas, tentukan susunan dan kesesuaian bentuk setiap 
bagian jaring-jaring, gambar jaring-jaring yang dapat membentuk tabung 
dengan benar adalah …. 
a.  

 

 

 

 

 

b.  

 

 

c.       
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d.  

 

 

 

 

10. Perhatikan gambar bangun ruang berikut! 

 
Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) Memiliki 6 sisi berbentuk persegi 
(2) Memiliki 12 rusuk yang sama Panjang 

(3) Memiliki 8 titik sudut 
(4) Memiliki sisi berbentuk persegi panjang 

Tentukan pernyataan yang sesuai dengan bangun ruang pada gambar diatas 
adalah …. 
a. 1), 2), dan 3) 
b. 1), 3), dan 4) 
c. 2), 3), dan 4) 
d. 1), 2), dan 4) 

 

11. Bu Tini membuat 25 potong kue berbentuk kubus kecil. Setiap kue memiliki 
rusuk 4 cm. Berapa cm3 total volume seluruh kue yang dibuat Bu Tini…. 
a. 160 cm3 

b. 1.600 cm3    
c. 1.000 cm3 

d. 64 cm3  

 

12. Perhatikan pernyataan berikut! 
Sebuah dadu dan sebuah kotak kado digunakan dalam kegiatan kelas. Dadu 
berbentuk kubus, sedangkan kotak kado berbentuk balok. 
Berdasarkan pernyataan diatas, tentukan jumlah sisi, rusuk, dan titik sudut pada 
kedua bangun ruang tersebut yang benar adalah …. 
a. kubus: 6 sisi, 12 rusuk, 8 titik sudut        

balok: 6 sisi, 12 rusuk, 8 titik sudut 
b. kubus: 6 sisi, 8 rusuk, 12 titik sudut 

balok: 6 sisi, 12 rusuk, 8 titik sudut 
c. kubus: 8 sisi, 12 rusuk, 6 titik sudut 

balok: 6 sisi, 8 rusuk, 12 titik sudut 
d. kubus: 6 sisi, 12 rusuk, 6 titik sudut 

balok: 8 sisi, 12 rusuk, 6 titik sudut 
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13. Perhatikan pernyataan berikut! 
Sebuah bangun ruang berbentuk balok memiliki panjang 15 cm, lebar 10 cm, 
dan tinggi 8 cm. Seluruh rusuk bangun ruang tersebut akan dilapisi pita. 
Tentukan berapakah panjang pita yang diperlukan adalah …. 
a. 66 cm 

b. 132 cm 

c. 264 cm     
d. 528 cm 

 

14. Sebuah kubus memiliki panjang rusuk 5 cm. 
Dua siswa memberikan hasil perhitungan volume sebagai berikut: 
Andi: V = 5 × 5 × 5 = 125 cm³ 
Budi: V = 5 × 5 = 25 cm³ 
Tentukan kesimpulan yang paling tepat berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
adalah …. 
a. perhitungan Andi dan Budi sama-sama benar 
b. perhitungan Andi benar, sedangkan perhitungan Budi salah      
c. perhitungan Budi benar karena volume hanya menggunakan dua sisi 
d. perhitungan Andi salah karena menggunakan tiga kali perkalian 

 

15. Kerucut memiliki 1 alas berbentuk lingkaran dan 1 selimut berbentuk juring 
lingkaran. Agar jaring-jaring dapat membentuk kerucut dengan benar saat 
dilipat, alas harus menempel tepat pada sisi lengkung juring, bukan pada titik 
puncak atau bagian dalam selimut. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, tentukan gambar jaring-jaring yang 
memenuhi syarat membentuk kerucut secara tepat adalah …. 
a.  

 

 

 

 

b.  

 

 

 

 

c.  

 

 

 

d.    
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16. Perhatikan gambar berikut! 

 
Sebuah balok berukuran panjang 20 cm, lebar 12 cm, dan tinggi 9 cm. Tentukan 
berapakah panjang rusuk balok tersebut .... 
a.  41 cm 

b. 82 cm 

c. 164 cm      
d. 216 cm 

 

17. Sebuah akuarium di ruang tamu berbentuk kubus.  
Berdasarkan pernyataan diatas, tentukan unsur-unsur yang benar dimiliki 
akuarium tersebut adalah …. 
a. 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 titik sudut 
b. 5 sisi, 9 rusuk, dan 6 titik sudut 
c. 6 sisi, 8 rusuk, dan 12 titik sudut 
d. 4 sisi, 8 rusuk, dan 6 titik sudut 

 

18. Sebuah bak air berbentuk balok panjang 10 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 4 cm 
diisi air. Pak Budi menaruh 2 kotak es berbentuk kubus masing-masing rusuk 
2 cm di dalam bak. Berapakah sisa volume air yang bisa ditampung bak setelah 
kotak es dimasukkan? 

a. 180 cm³ 
b. 184 cm³ 
c. 160 cm³ 
d. 192 cm³ 

 

19. Sebuah drum air berada di halaman rumah berbentuk tabung. Di sampinnya 
terdapat adik berdiri memakai topi ulang tahun berbentuk kerucut. 
Berdasarkan pernyataan di atas, tentukan jumlah sisi, rusuk, dan titik sudut 
pada kedua bangun ruang tersebut yang benar adalah …. 
a. Tabung: 3 sisi, 2 rusuk, 0 titik sudut 

Kerucut: 2 sisi, 1 rusuk, 1 titik sudut 
b. Tabung: 2 sisi, 3 rusuk, 1 titik sudut 

Kerucut: 3 sisi, 2 rusuk, 0 titik sudut 
c. Tabung: 3 sisi, 1 rusuk, 2 titik sudut 

Kerucut: 2 sisi, 2 rusuk, 1 titik sudut 
d. Tabung: 1 sisi, 3 rusuk, 0 titik sudut 

Kerucut: 3 sisi, 1 rusuk, 2 titik sudut 
 

20. Seorang siswa menghitung volume sebuah tabung dengan jari-jari alas 7 cm 
dan tinggi 10 cm. Ia menuliskan perhitungannya sebagai berikut: 
V = π × r × t 
V = 22/7 × 7 × 10 = 220 cm³ 



154 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut, tentukan kesimpulan yang paling tepat 
adalah …. 
a. perhitungan siswa benar karena hasilnya sudah tepat 
b. perhitungan siswa salah karena rumus volume tabung tidak lengkap    
c. perhitungan siswa salah karena hasil seharusnya 440 cm³ 
d. perhitungan siswa benar, tetapi satuan yang digunakan tidak tepat 

 

21. Perhatikan pernyataan berikut! 
Sebuah kubus A memiliki panjang rusuk 5 cm, sedangkan sebuah balok B 
memiliki panjang 8 cm, lebar 3 cm, dan tinggi 4 cm. Berapakah jumlah seluruh 
rusuk kedua bangun ruang, dan tentukan berapa selisihnya… 

a. 115 cm, selisih 5 cm 

b. 120 cm, selisih 0 cm 

c. 125 cm, selisih 10 cm 

d. 130 cm, selisih 15 cm 

 

22. Perhatikan pernyataan berikut! 
Sebuah tumbler dan sebuah piramida segitiga digunakan dalam kegiatan kelas. 
Tumbler berbentuk tabung, piramida berbentuk limas segitiga. 
Berdasarkan pernyataan diatas, tentukan jumlah sisi, rusuk, dan titik sudut yang 
benar dari kedua bangun ruang tersebut yang benar adalah …. 

a. tabung: 2 sisi, 0 rusuk, 0 titik sudut 
limas segitiga: 4 sisi, 6 rusuk, 4 titik sudut 

b. tabung: 3 sisi, 0 rusuk, 0 titik sudut 
limas segitiga: 4 sisi, 6 rusuk, 4 titik sudut 

c. tabung: 3 sisi, 1 rusuk, 0 titik sudut 
limas segitiga: 5 sisi, 6 rusuk, 4 titik sudut 

d. tabung: 2 sisi, 0 rusuk, 1 titik sudut 
limas segitiga: 4 sisi, 5 rusuk, 4 titik sudut 

 

23. Perhatikan pernyataan berikut! 
Suatu jaring-jaring tersusun dari 6 buah persegi yang sama besar. Empat persegi 
disusun berjajar membentuk satu baris, sedangkan dua persegi lainnya 
menempel pada sisi persegi kedua dan ketiga dari barisan tersebut. 
Berdasarkan pernyataan diatas terhadap susunan dan keterhubungan setiap sisi, 
jaring-jaring tersebut dapat ditentukann bentuk bangun ruang berupa …. 
a. balok, karena sisi-sisinya berbentuk persegi Panjang 

b. kubus, karena seluruh sisinya berbentuk persegi dan saling berhubungan 

c. prisma segitiga, karena memiliki sisi tegak yang sejajar 
d. limas segiempat, karena memiliki alas berbentuk persegi 

 

24. Ibu membuat kotak kue berbentuk kubus dengan panjang rusuk 5 cm. 
Deni menghitung volume kotak kue tersebut, didapatkan V= 5 × 5 = 25 cm³ 
Berdasarkan perhitungan Deni diatas, buktikan kebenaran perhitungan Deni… 

a. Perhitungan Deni benar, karena volume kotak = sisi × sisi × sisi 
b. Perhitungan Deni salah, karena volume kubus harus dihitung dengan 

mengalikan ketiga sisi 
c. Perhitungan Deni benar, karena cukup mengalikan dua sisi untuk kubus 
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d. Perhitungan Deni salah, karena volume kubus dihitung dengan 
menjumlahkan panjang semua rusuk 

 

25. Perhatikan gambar tempat pensil berbentuk tabung berikut! 

 
Sebuah tempat pensil memiliki jari-jari alas 7 cm dan tinggi 15 cm. Seluruh 
bagian samping tabung akan dilapisi kertas kado. Tentukan luas minimal kertas 
kado yang diperlukan adalah …. 
a. 462 cm²  
b. 528 cm²  
c. 660 cm²  
d. 924 cm² 

 

26. Perhatikan ciri-ciri jaring-jaring berikut! 
Jaring-jaring A: 
(1) Terdiri atas dua bangun datar berbentuk segitiga sama besar. 
(2) Memiliki tiga bangun datar berbentuk persegi panjang sebagai sisi tegak. 
(3) Semua bangun datar saling menempel dengan ukuran yang sama. 
Jaring-jaring B: 
(1) Terdiri atas dua bangun datar berbentuk segitiga sama besar. 
(2) Memiliki tiga bangun datar berbentuk persegi panjang sebagai sisi tegak. 
(3) Salah satu persegi panjang lebih kecil daripada yang lain sehingga sisi-sisi 

tidak rata. 
Jaring-jaring C: 
(1) Terdiri atas tiga bangun datar berbentuk segitiga dan tiga bangun datar 

berbentuk persegi panjang. 
(2) Semua sisi segitiga berbeda ukuran. 
Dari ketiga pernyataan jaring-jaring di atas, tentukan manakah yang dapat 
membentuk bangun ruang prisma segitiga yang sempurna… 

a. hanya Jaring-jaring A 

b. hanya Jaring-jaring B 

c. hanya Jaring-jaring C 

d. jaring-jaring A dan B 
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27. Perhatikan pernyataan berikut! 
Sebuah kubus X memiliki panjang rusuk 7 cm, sedangkan sebuah prisma 
segitiga Y memiliki alas segitiga sama sisi dengan panjang sisi 6 cm dan tinggi 
prisma 10 cm. Berapakah jumlah seluruh rusuk kedua bangun ruang, dan 
tentukan berapa selisihnya… 

a. 148 cm, selisih 20 cm 

b. 150 cm, selisih 18 cm 

c. 152 cm, selisih 16 cm 

d. 155 cm, selisih 15 cm 

 

28. Sebuah kotak kado berbentuk balok memiliki panjang 10 cm, lebar 8 cm, dan 
tinggi 6 cm. Seluruh permukaan luar kotak akan dibungkus kertas kado. 
Tentukan luas kertas kado minimal yang diperlukan adalah … 

a. 296 cm² 
b. 376 cm² 
c. 456 cm² 
d. 536 cm² 

 

29. Ina memiliki tempat pensil berbentuk balok dengan panjang 6 cm, lebar 3 cm, 
dan tinggi 4 cm. Ina menghitung luas permukaan tempat pensil dengan hasil 
L = 2 (6 × 3 + 6 × 4 + 3 × 4) = 90 cm² 
Berdasarkan perhitungan Ina diatas, buktikan kebenaran perhitungan Ina… 

a. Benar, karena luas permukaan balok = 2 (pl + pt + lt) 
b. Salah, karena seharusnya hasilnya 94 cm² 
c. Benar, karena 90 cm² mendekati hasil yang benar 
d. Salah, karena luas permukaan balok = panjang × lebar × tinggi 

 

30. Sebuah wadah air minum berbentuk tabung memiliki jari-jari 2 cm dan tinggi 5 
cm. Krisna menghitung luas permukaan wadah dengan hasil perhitungan 

L = 2 π r (r + t) = 2 × 3,14 × 2 × (2 + 5) = 2 × 3,14 × 2 × 7 = 87,92 cm² 
Berdasarkan perhitungan Krisna diatas, buktikan kebenaran perhitungan 
Krisna… 

a. Benar, karena Krisna sudah menghitung luas seluruh permukaan tabung 
(selimut + alas + tutup) 

b. Salah, karena Krisna hanya menghitung luas selimut 
c. Benar, karena selimut tabung saja cukup 

d. Salah, karena luas permukaan tabung = jari-jari × tinggi 
  



157 

 

 

 

Lampiran 17 Kunci Jawaban Sebelum Uji Coba 

 

1. A 6. A  11. B 16. C 21. B 26. A 

2. A 7. D  12. A 17. A 22. B 27. B 

3. A 8. B 13. C 18. B 23. B 28. B 

4. C 9. D  14. B 19. B 24. B 29. A 

5. A 10. A 15. D 20. B 25. B 30. A 
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Lampiran 18 Kisi-kisi Instrumen Setelah Uji Coba 

 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Tes Objektif 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Mata Pelajaran  : Matematika (Bangun Ruang) 
Kelas/Semester  : V/II 
Jumlah Soal  : 20 

Bentuk Soal  : Pilihan Ganda 

 

CP TP Indikator Soal Dimensi 
Kognitif 

No. 
Soal 

Jumlah 

Butir 

Peserta didik 
mampu 
memahami 
dan 
menggunaka
n konsep 
bangun ruang 
sederhana 
melalui 
pengamatan, 
serta 
mengenali 
visualisasi 
spasial 
(seperti 
jaring-jaring 
dan 
representasi 
3D). Mereka 
juga mampu 
pengukuran, 
dan 
perhitungan 
untuk 
menentukan 
sifat-sifat, 
jaring-jaring, 
luas 
permukaan, 
dan volume 
bangun ruang 
serta 
menerapkann
ya dalam 

Peserta didik 
mampu 
menelaah 
unsur bangun 
ruang (sisi, 
rusuk, dan titik 
sudut) pada 
berbagai jenis 
bangun ruang 
dengan benar. 

Disajikan 
pernyataan tentang 
benda berbentuk 
bangun ruang yang 
sering dijumpai 
dalam kehidupan 
sehari-hari siswa, 
peserta didik 
mampu 
menentukan jumlah 
sisi, rusuk, dan titik 
sudut bangun ruang 
tersebut dengan 
benar. 

C3 6, 13, 
19  

3 

Disajikan gambar 
bangun ruang 
beserta beberapa 
pernyataan ciri-
cirinya, peserta 
didik mampu 
menentukan 
pernyataan yang 
sesuai dengan ciri-
ciri masing-masing 
bangun ruang 
secara tepat. 

C3 1, 5, 
10 

3 

Peserta didik 
dapat 
menentukan 
ciri-ciri 
bangun ruang 
sisi datar 
(kubus, balok, 
prisma, limas) 

Disajikan sebuah 
pernyataan yang 
memuat dua jenis 
bangun ruang 
berbeda, peserta 
didik mampu 
menganalisis ciri-
ciri masing-masing 

C4 16 1 
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CP TP Indikator Soal Dimensi 
Kognitif 

No. 
Soal 

Jumlah 

Butir 

penyelesaian 
masalah 
kontekstual 
sehari-hari 

dan bangun 
ruang sisi 
lengkung 
(tabung, 
kerucut, bola). 

bangun ruang dan 
menentukan jumlah 
sisi, rusuk, dan titik 
sudut secara tepat. 
Disajikan beberapa 
data atau 
pernyataan tentang 
ciri-ciri bangun 
ruang, peserta didik 
mampu 
membandingkan 
jenis bangun ruang 
(sisi datar dan sisi 
lengkung) secara 
tepat. 

C4 2, 4, 7 3 

Peserta didik 
mampu 
menelaah 
berbagai 
bentuk jaring-
jaring bangun 
ruang untuk 
menentukan 
jaring-jaring 
yang dapat 
membentuk 
bangun ruang 
dengan benar. 

Disajikan gambar 
atau pernyataan 
tentang jaring-
jaring bangun 
ruang, peserta didik 
mampu 
menghubungkan 
bentuk jaring-
jaring dengan 
menentukan 
bangun ruang yang 
dapat dibentuk 
secara tepat. 

C4 3, 9, 
11, 19 

4 

Peserta didik 
mampu 
memecahkan 
permasalahan 
kontekstual 
yang berkaitan 
dengan jumlah 
panjang rusuk 
bangun ruang 
melalui 
penerapan 
konsep dan 
perhitungan 
yang tepat. 

Disajikan gambar 
atau pernyataan 
kontekstual tentang 
bangun ruang 
dengan data ukuran 
yang lengkap, 
peserta didik 
mampu 
memecahkan 
masalah dengan 
menentukan jumlah 
panjang rusuk 
bangun ruang 
secara tepat. 

C4 12 1 

Peserta didik 
mampu 

Disajikan sebuah 
gambar dan 

C4 18 & 
20 

2 
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CP TP Indikator Soal Dimensi 
Kognitif 

No. 
Soal 

Jumlah 

Butir 

menghitung 
luas 
permukaan 
serta volume 
bangun ruang 
melalui 
analisis 
gambar dan 
penyelesaian 
soal 
kontekstual 
dengan 
menggunakan 
rumus yang 
tepat dan 
perhitungan 
yang benar. 

pernyataan 
konsteksual peserta 
didik mampu 
menentukan dan 
menghitung luas 
permukaan serta 
volume berbagai 
bangun ruang 
melalui analisis 
gambar dan 
penyelesaian soal 
kontekstual dengan 
menggunakan 
rumus yang tepat 
dan perhitungan 
yang benar. 
Disajikan sebuah 
soal cerita tentang 
bangun  
ruang, peserta didik 
dapat membuktikan 
kebenaran 
perhitungan luas 
permukaan atau 
volume dengan 
menggunakan 
rumus dan langkah 
perhitungan yang 
tepat. 

C5 17 1 

 Peserta didik 
mampu 
menghitung 
volume 
bangun ruang 
serta total 
volume 
beberapa 
bangun ruang 
yang sama 
melalui 
penyelesaian 
soal cerita 
dengan benar. 

Disajikan soal 
cerita yang 
melibatkan satu 
atau beberapa 
bangun ruang 
beserta ukuran dan 
jumlahnya, peserta 
didik mampu 
menganalisis 
informasi yang 
diberikan dan 
menghitung 
volume masing-
masing bangun 
ruang atau 

C4  14 1 
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CP TP Indikator Soal Dimensi 
Kognitif 

No. 
Soal 

Jumlah 

Butir 

total/sisa volume 
secara tepat. 
Disajikan soal 
cerita tentang 
bangun ruang 
kubus beserta hasil 
perhitungan 
volumenya, peserta 
didik mampu 
mengevaluasi 
kebenaran hasil 
perhitungan 
volume kubus dan 
menentukan 
jawaban yang 
tepat. 

C5 8  1 
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Lampiran 19 Soal Posttest Setelah Uji Coba 

SOAL POST-TES 

HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : V (Lima) 
Alokasi Waktu  : 90 Menit 
Jumlah Soal  : 20 butir 
 

PETUNJUK UMUM: 
1. Tuliskan identitas diri berupa nama, absen, dan kelas pada lembar jawaban! 
2. Bacalah dan perhatikan setiap butir soal dengan cermat sebelum menjawab! 
3. Pilihlah jawaban yang benar dan silang jawabanmu pada lembar jawaban 

yang disediakan! 
4. Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu! 
5. Periksalah jawabanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas! 

------ Selamat Bekerja! ------ 
 

Pilihlah salah satu jawaban A, B, C, atau D yang paling benar! 
 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 
Kemudian, perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Memiliki 6 sisi berbentuk persegi Panjang 

(2) Memiliki 12 rusuk 

(3) Memiliki 8 titik sudut 

(4) Semua sisinya berbentuk persegi 

Tentukan pernyataan yang sesuai dengan bangun ruang pada gambar diatas 

adalah …. 

a. 1), 2), dan 3) 

b. 1), 3), dan 4) 
c. 2), 3), dan 4) 
d. 1), 2), dan 4) 
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2. Perhatikan data berikut! 
Bangun Ruang Jenis Sisi Titik Sudut 

A Sisi datar 8 

B Sisi lengkung 1 

Berdasarkan data diatas, perbandingan yang paling tepat adalah …. 
a. Bangun ruang A termasuk bangun ruang sisi datar dan bangun ruang B 

termasuk bangun ruang sisi lengkung 

b. Bangun ruang A dan B termasuk bangun ruang sisi datar 
c. Bangun ruang A dan B termasuk bangun ruang sisi lengkung 

d. Bangun ruang A termasuk bangun ruang sisi lengkung dan bangun ruang 
B termasuk bangun ruang sisi datar 
 

3. Perhatikan pernyataan berikut! 
Sebuah jaring-jaring bangun ruang tersusun dari 6 buah persegi yang 
ukurannya sama. Keempat persegi tersusun berjajar membentuk satu baris, 
sedangkan dua persegi lainnya menempel pada persegi kedua dan ketiga dari 
barisan tersebut. 
Jika jaring-jaring tersebut dilipat sesuai garis rusuknya, tentukan bangun ruang 
yang paling mungkin terbentuk adalah …. 
a. kubus, karena seluruh sisinya berbentuk persegi dan sama besar 
b. balok, karena memiliki tiga pasang sisi kongruen 

c. prisma segitiga, karena memiliki sisi tegak berbentuk persegi 
d. limas segiempat, karena memiliki alas berbentuk persegi 

 

4. Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) Pernyataan I : Bangun ruang sisi lengkung tidak memiliki titik sudut. 
(2) Pernyataan II : Semua bangun ruang sisi datar memiliki sisi berbentuk 

lingkaran. 
Berdasarkan pernyataan diatas, perbandingan yang paling tepat adalah …. 
a. Pernyataan I dan II benar 
b. Pernyataan I salah dan pernyataan II benar 
c. Pernyataan I benar dan pernyataan II salah 

d. Pernyataan I dan II salah 

 

5. Perhatikan gambar bangun ruang berikut! 

 
Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) Memiliki satu alas berbentuk lingkaran 

(2) Memiliki satu titik puncak 

(3) Memiliki rusuk lengkung 

(4) Memiliki tiga sisi berbentuk persegi panjang 

Tentukan pernyataan yang sesuai dengan bangun ruang pada gambar diatas 
adalah …. 
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a. 1), 2), dan 3) 
b. 1), 3), dan 4) 
c. 2), 3), dan 4) 
d. 1), 2), dan 4) 

 

6. Sebuah kotak hadiah berbentuk balok. 
Tentukan pernyataan yang benar mengenai unsur bangun ruang tersebut.…. 
a. memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 6 titik sudut 
b. memiliki 6 sisi, 8 rusuk, dan 8 titik sudut 
c. memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 titik sudut 
d. memiliki 8 sisi, 12 rusuk, dan 6 titik sudut 

 

7. Perhatikan ciri-ciri berikut! 
(1) Bangun ruang X memiliki sisi lengkung dan tidak memiliki titik sudut. 
(2) Bangun ruang Y memiliki sisi datar dan beberapa titik sudut. 
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, hasil perbandingan yang paling tepat antara 
bangun ruang X dan Y adalah … 

a.  X dan Y termasuk bangun ruang sisi lengkung 

b. X dan Y termasuk bangun ruang sisi datar 
c. X termasuk bangun ruang sisi datar dan Y termasuk bangun ruang sisi 

lengkung 

d. X termasuk bangun ruang sisi lengkung dan Y termasuk bangun ruang sisi 
datar 
 

8. Sebuah kubus memiliki panjang rusuk 6 cm. 
Dua siswa memberikan hasil perhitungan volume sebagai berikut: 
Siti: V = 6 × 6 × 6 = 216 cm³ 
Tono: V = 6 × 6 = 36 cm³ 
Tentukan kesimpulan yang paling tepat berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
adalah … 

a. perhitungan Siti dan Tono sama-sama benar 
b. perhitungan Siti benar, sedangkan perhitungan Tono salah 

c. perhitungan Tono benar karena volume hanya menggunakan dua sisi 
d. perhitungan Siti salah karena menggunakan tiga kali perkalian 

 

9. Sebuah tabung tersusun atas 2 buah lingkaran sebagai alas dan tutup serta 1 
buah persegi panjang sebagai selimut. Agar dapat membentuk tabung, posisi 
dan ukuran selimut harus sesuai dengan keliling lingkaran alasnya. 
Berdasarkan pernyataan diatas, tentukan susunan dan kesesuaian bentuk setiap 
bagian jaring-jaring, gambar jaring-jaring yang dapat membentuk tabung 
dengan benar adalah …. 
a.  
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b.  

 

 

 

c.       
 

 

 

 

d.  

 

 

 

 

10. Perhatikan gambar bangun ruang berikut! 

 
Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) Memiliki 6 sisi berbentuk persegi 
(2) Memiliki 12 rusuk yang sama Panjang 

(3) Memiliki 8 titik sudut 
(4) Memiliki sisi berbentuk persegi panjang 

Tentukan pernyataan yang sesuai dengan bangun ruang pada gambar diatas 
adalah …. 
a. 1), 2), dan 3) 
b. 1), 3), dan 4) 
c. 2), 3), dan 4) 
d. 1), 2), dan 4) 

 

 

11. Kerucut memiliki 1 alas berbentuk lingkaran dan 1 selimut berbentuk juring 
lingkaran. Agar jaring-jaring dapat membentuk kerucut dengan benar saat 
dilipat, alas harus menempel tepat pada sisi lengkung juring, bukan pada titik 
puncak atau bagian dalam selimut. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, tentukan gambar jaring-jaring yang 
memenuhi syarat membentuk kerucut secara tepat adalah …. 
a.  
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b.  

 

 

 

 

 

c.  

 

 

 

 

d.  

   
 

 

 

 

12. Perhatikan gambar berikut! 

 
Sebuah balok berukuran panjang 20 cm, lebar 12 cm, dan tinggi 9 cm. Tentukan 
berapakah panjang rusuk balok tersebut .... 
a. 41 cm 

b. 82 cm 

c. 164 cm      
d. 216 cm 

 

13. Sebuah akuarium di ruang tamu berbentuk kubus.  
Berdasarkan pernyataan diatas, tentukan unsur-unsur yang benar dimiliki 
akuarium tersebut adalah …. 
a. 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 titik sudut 
b. 5 sisi, 9 rusuk, dan 6 titik sudut 
c. 6 sisi, 8 rusuk, dan 12 titik sudut 
d. 4 sisi, 8 rusuk, dan 6 titik sudut 

 

14. Sebuah bak air berbentuk balok panjang 10 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 4 cm 
diisi air. Pak Budi menaruh 2 kotak es berbentuk kubus masing-masing rusuk 
2 cm di dalam bak. Berapakah sisa volume air yang bisa ditampung bak setelah 
kotak es dimasukkan? 

a. 180 cm³ 
b. 184 cm³ 
c. 160 cm³ 
d. 192 cm³ 
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15. Sebuah drum air berada di halaman rumah berbentuk tabung. Di sampinnya 
terdapat adik berdiri memakai topi ulang tahun berbentuk kerucut. 
Berdasarkan pernyataan di atas, tentukan jumlah sisi, rusuk, dan titik sudut 
pada kedua bangun ruang tersebut yang benar adalah …. 
a. tabung: 3 sisi, 2 rusuk, 0 titik sudut 

kerucut: 2 sisi, 1 rusuk, 1 titik sudut 
b. tabung: 2 sisi, 3 rusuk, 1 titik sudut 

kerucut: 3 sisi, 2 rusuk, 0 titik sudut 
c. tabung: 3 sisi, 1 rusuk, 2 titik sudut 

kerucut: 2 sisi, 2 rusuk, 1 titik sudut 
d. tabung: 1 sisi, 3 rusuk, 0 titik sudut 

kerucut: 3 sisi, 1 rusuk, 2 titik sudut 
 

16. Perhatikan pernyataan berikut! 
Sebuah tumbler dan sebuah piramida segitiga digunakan dalam kegiatan kelas. 
Tumbler berbentuk tabung, piramida berbentuk limas segitiga. 
Berdasarkan pernyataan diatas, tentukan jumlah sisi, rusuk, dan titik sudut yang 
benar dari kedua bangun ruang tersebut yang benar adalah …. 

a. tabung: 2 sisi, 0 rusuk, 0 titik sudut 
limas segitiga: 4 sisi, 6 rusuk, 4 titik sudut 

b. tabung: 3 sisi, 0 rusuk, 0 titik sudut 
limas segitiga: 4 sisi, 6 rusuk, 4 titik sudut 

c. tabung: 3 sisi, 1 rusuk, 0 titik sudut 
limas segitiga: 5 sisi, 6 rusuk, 4 titik sudut 

d. tabung: 2 sisi, 0 rusuk, 1 titik sudut 
limas segitiga: 4 sisi, 5 rusuk, 4 titik sudut 

 

17. Ibu membuat kotak kue berbentuk kubus dengan panjang rusuk 5 cm. 
Deni menghitung volume kotak kue tersebut, didapatkan V= 5 × 5 = 25 cm³ 
Berdasarkan perhitungan Deni diatas, buktikan kebenaran perhitungan Deni… 

a. perhitungan Deni benar, karena volume kotak = sisi × sisi × sisi 
b. perhitungan Deni salah, karena volume kubus harus dihitung dengan 

mengalikan ketiga sisi 
c. perhitungan Deni benar, karena cukup mengalikan dua sisi untuk kubus 

d. perhitungan Deni salah, karena volume kubus dihitung dengan 
menjumlahkan panjang semua rusuk 

 

18. Perhatikan gambar tempat pensil berbentuk tabung berikut! 
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Sebuah tempat pensil memiliki jari-jari alas 7 cm dan tinggi 15 cm. Seluruh 
bagian samping tabung akan dilapisi kertas kado. Tentukan luas minimal kertas 
kado yang diperlukan adalah …. 
a. 462 cm²  
b. 528 cm²  
c. 660 cm²  
d. 924 cm² 

 

19. Perhatikan ciri-ciri jaring-jaring berikut! 
Jaring-jaring A: 
(1) Terdiri atas dua bangun datar berbentuk segitiga sama besar. 
(2) Memiliki tiga bangun datar berbentuk persegi panjang sebagai sisi tegak. 
(3) Semua bangun datar saling menempel dengan ukuran yang sama. 
Jaring-jaring B: 
(1) Terdiri atas dua bangun datar berbentuk segitiga sama besar. 
(2) Memiliki tiga bangun datar berbentuk persegi panjang sebagai sisi tegak. 
(3) Salah satu persegi panjang lebih kecil daripada yang lain sehingga sisi-sisi 

tidak rata. 
Jaring-jaring C: 
(1) Terdiri atas tiga bangun datar berbentuk segitiga dan tiga bangun datar 

berbentuk persegi panjang. 
(2) Semua sisi segitiga berbeda ukuran. 
Dari ketiga pernyataan jaring-jaring di atas, tentukan manakah yang dapat 
membentuk bangun ruang prisma segitiga yang sempurna… 

a. hanya jaring-jaring A 

b. hanya jaring-jaring B 

c. hanya jaring-jaring C 

d. jaring-jaring A dan B 

 

20. Sebuah kotak kado berbentuk balok memiliki panjang 10 cm, lebar 8 cm, dan 
tinggi 6 cm. Seluruh permukaan luar kotak akan dibungkus kertas kado. 
Tentukan luas kertas kado minimal yang diperlukan adalah … 

a. 296 cm² 
b. 376 cm² 
c. 456 cm² 
d. 536 cm² 
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Lampiran 20 Kunci Jawaban Setelah Uji Coba 

1. A 6. A  11. D 16. B 

2. A 7. D  12. C 17. B 

3. A 8. B 13. A 18. D 

4. C 9. D  14. B 19. A 

5. A 10. A 15. B 20. B 
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Lampiran 21 Uji Validitas Isi 

UJI VALIDITAS ISI POST-TEST 

INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA (KOGNITIF) 

A. Judul Penelitian 

<Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning Berbantuan Aplikasi 

Augmented Reality Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Bangun Ruang Kelas 

V SD= 

B. Identitas Peneliti 
Nama : Ni Luh Yuni Rahayu 

NIM : 2211031663 

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

C. Penyajian Data 

a) Judges 1 

Nama  : Gusti Ngurah Sastra Agustika, S.Si., M.Pd. 
NIP  : 198605172015041001 

Jabatan : Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah  
Dasar Jurusan Pendidikan Dasar, Fakultas Ilmu  
Pendidikan 

Butir 
Soal 

Relevansi 

Catatan 

Relevan Tidak Relevan 

Sangat 
Relevan 

Relevan 
Tidak 

Relevan 

Sangat 
Tidak 

Relevan 

Skor Skor Skor Skor 

4 3 2 1 

1. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
2. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
3. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
4. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
5. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
6. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
7. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
8. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
9. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

10. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
11. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
12. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
13. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
14. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
15. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
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Butir 
Soal 

Relevansi 

Catatan 

Relevan Tidak Relevan 

Sangat 
Relevan 

Relevan 
Tidak 

Relevan 

Sangat 
Tidak 

Relevan 

Skor Skor Skor Skor 

4 3 2 1 

16. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
17. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
18. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
19. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
20. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
21. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
22. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
23. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
24. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
25. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
26. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
27. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
28. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
29. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
30. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
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b) Judges 2 

 

Nama : Drs. I Wayan Wiarta, S.Pd., M. For 
NIP :196306161988031003 

Prodi : Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar  
 Jurusan Pendidikan Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan 

 

Butir 
Soal 

Relevansi 

Catatan 

Relevan Tidak Relevan 

Sangat 
Relevan 

Relevan 
Tidak 

Relevan 

Sangat 
Tidak 

Relevan 

Skor Skor Skor Skor 

4 3 2 1 

1. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

2. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

3. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

4. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

5. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

6. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

7. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

8. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

9. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

10. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

11. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

12. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

13. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

14. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

15. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

16. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

17. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

18. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

19. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

20. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
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Butir 
Soal 

Relevansi 

Catatan 

Relevan Tidak Relevan 

Sangat 
Relevan 

Relevan 
Tidak 

Relevan 

Sangat 
Tidak 

Relevan 

Skor Skor Skor Skor 

4 3 2 1 

21. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

22. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

23. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

24. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

25. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

26. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

27. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

28. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

29. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

30. √    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

 
  



174 

 

 

 

D. HASIL ANALISIS 

Hasil pengujian validitas isi yang telah dilakukan bersama 2 judges 

dapat dilihat pada table sebagai berikut. 

Matrik 2 x 2 Validator 1 

 Tidak Relevan (Skor 
1-2) 

Relevan (Skor 
3-4) 

Validator 2 Tidak Relevan 
(Skor 1-2) 

0 0 

Relevan (Skor 
3-4) 

0 30 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, maka validitas isi tes hasil belajar 

Matematika dapat dihitung sebangai berikut. 

�ý = Āý + þ + ÿ + Ā 

�ý = 300 + 0 + 0 + 30 

�ý = 3030 

�ý = 1,00 

 Hasil perhitungan menggunakan rumus Gregory, diperoleh koefisien 

validitas isi instrument hasil belajar Matematika sebesar 1,00. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa instrument hasil belajar Matematika memiliki tingkat 

validitas isi yang tergolong validitas sangat tinggi. 
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Lampiran 22 Hasil Uji Validitas Butir 

 

 

Hasil uji validitas butir soal menggunakan koefisien Korelasi Point-Biserial 

terhadap 30 butir soal pilihan ganda yang diujicobakan kepada 27 peserta didik 

menunjukkan bahwa sebanyak 22 butir soal dinyatakan valid karena memiliki nilai 

rhitung lebih besar dari rtabel sebesar 0,381 untuk N = 27 pada taraf signifikansi 5%. 

Sementara itu, 8 butir soal dinyatakan tidak valid (invalid) karena memiliki nilai 

rhitung lebih kecil dari rtabel. Butir soal yang invalid tidak digunakan dalam penelitian. 

Dari 22 butir soal yang valid tersebut, peneliti memilih 20 butir soal untuk 

digunakan sebagai instrumen posttest. Pemilihan tersebut dilakukan dengan 

mempertimbangkan keterwakilan seluruh indikator pada kisi-kisi instrumen. Dua 

butir soal valid yang tidak digunakan memiliki indikator yang sama dengan butir 

soal lain yang telah dipilih, sehingga seluruh indikator tetap terwakili dan cakupan 

materi yang diukur tidak berkurang.  
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Lampiran 23 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Hasil analisis terhadap instrumen penelitian menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang sangat baik, ditandai dengan nilai koefisien reliabilitas sebesar 

0,912 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa instrumen yang digunakan memiliki konsistensi yang tinggi serta layak dan 

dapat dipercaya untuk mengukur variabel yang diteliti.  
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Lampiran 24 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

 

Hasil pengolahan data tingkat kesukaran terhadap butir soal pilihan ganda 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari seluruh butir soal yang dianalisis, 

terdapat 22 butir soal dengan kategori sedang. Pengelompokan tingkat kesukaran 

tersebut didasarkan pada nilai indeks kesukaran masing-masing butir soal. Secara 

umum, hasil perhitungan menunjukkan bahwa perangkat tes memiliki indeks 

kesukaran sebesar 0,487 yang termasuk dalam kategori sedang. Temuan ini 

menunjukkan bahwa perangkat tes yang digunakan memiliki tingkat kesukaran 

yang seimbang dan sesuai dengan kemampuan peserta didik kelas V SD, sehingga 

layak digunakan sebagai alat ukur hasil belajar Matematika. 
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Lampiran 25 Hasil Uji Daya Beda 

 

Berdasarkan hasil pengujian daya pembeda terhadap butir soal pilihan 

ganda yang digunakan dalam penelitian ini, diketahui bahwa dari seluruh butir soal 

yang dianalisis terdapat 8 butir soal dengan kategori Cukup Baik (CB), dan 14 butir 

soal berkategori Baik (B). Temuan tersebut menunjukkan bahwa mayoritas butir 

soal memiliki kemampuan yang memadai dalam membedakan peserta didik dengan 

tingkat kemampuan tinggi dan rendah.  
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Lampiran 26 Perangkat Pembelajaran Kelompok Eksperimen 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022 

MATEMATIKA SD FASE C KELAS V 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Ni Luh Yuni Rahayu 

Nama Sekolah : SD No. 2 Jagapati 

Tahun Penyusunan : 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Matematika 

Topik : Bangun Ruang 

Fase / Kelas : C / V 

Alokasi Waktu : 16 JP (6 Kali pertemuan) 
 

B. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik mengenal bangun datar sederhana, dapat berhitung dengan baik, 

memahami pengukuran, dan mampu menyelesaikan soal cerita sederhana. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak Mulia 

2. Mandiri 

3. Gotong royong 

4. Bernalar Kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Ruang Kelas 

2. Media dan Sumber Belajar 

- Bahan Ajar 

- Video Pembelajaran 

- Aplikasi AR bangun ruang 

- Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

3. Sarana dan Prasarana 

- Laptop 

- LCD dan Proyektor 

- Papan Tulis 

4. Alat dan Bahan 
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- Alat tulis 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat mampu mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

     27 Orang 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan               : Saintifik 

2. Model Pembelajaran: Contextual Teaching and Learning (CTL) 

3. Metode                     : Penugasan, Diskusi, Ceramah, dan Tanya Jawab 

KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase C, peserta didik mampu memahami dan menggunakan konsep 

bangun ruang sederhana melalui pengamatan, pengukuran, dan perhitungan 

untuk menentukan sifat-sifat, jaring-jaring, luas permukaan, dan volume bangun 

ruang serta menerapkannya dalam penyelesaian masalah kontekstual sehari-hari. 

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi unsur-unsur bangun ruang (sisi, 

rusuk, dan titik sudut) pada berbagai jenis bangun ruang. 

2. Peserta didik dapat menentukan ciri-ciri bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan limas) serta bangun ruang sisi lengkung (tabung, 

kerucut, dan bola). 

3. Peserta didik dapat menelaah berbagai bentuk jaring-jaring bangun ruang 

untuk menentukan jaring-jaring yang dapat membentuk bangun ruang 

tertentu. 

4. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan jumlah panjang rusuk bangun ruang melalui penerapan konsep 

dan perhitungan. 
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5. Peserta didik dapat menghitung luas permukaan dan volume bangun 

ruang melalui analisis gambar dan penyelesaian soal kontekstual dengan 

menggunakan rumus. 

6. Peserta didik dapat menghitung volume bangun ruang serta total volume 

beberapa bangun ruang yang sama melalui penyelesaian soal cerita. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui pengamatan gambar pada aplikasi AR dan benda sekitar kelas, 

peserta didik dapat menyebutkan unsur-unsur bangun ruang (sisi, rusuk, 

dan titik sudut) dengan benar. 

2. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dapat menjelaskan ciri-

ciri bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) serta 

bangun ruang sisi lengkung (tabung, kerucut, dan bola) dengan tepat. 

3. Melalui pengamatan pada aplikasi AR berbagai bentuk jaring-jaring, 

peserta didik dapat menentukan jaring-jaring bangun ruang yang dapat 

membentuk bangun ruang tertentu dengan benar. 

4. Melalui penjelasan guru dalam penyelesaian soal cerita, peserta didik 

dapat menghitung jumlah panjang rusuk bangun ruang dalam 

permasalahan kontekstual dengan tepat. 

5. Melalui analisis gambar dan soal cerita, peserta didik dapat menghitung 

luas permukaan dan volume bangun ruang menggunakan rumus yang 

sesuai dengan benar. 

6. Melalui soal cerita kontekstual menggunakan rumus, peserta didik dapat 

menghitung volume bangun ruang serta total volume beberapa bangun 

ruang yang sama dengan perhitungan yang benar. 

D. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Bangun ruang memiliki unsur dan ciri yang berbeda sehingga dapat dikenali dan 

dibedakan, dapat dibentuk dari jaring-jaring tertentu, serta luas permukaan dan 

volumenya dapat dihitung dengan rumus yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

E. KEGIATAN PEMATIK 

1. Pernahkah kamu melihat atau memegang dadu, kotak, atau bola? Apa 

perbedaan bentuk dan bagian-bagiannya menurutmu? 
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2. Jika sebuah kotak dibuka dan direntangkan, menurutmu akan menjadi 

bentuk seperti apa? Jelaskan alasannya. 

3. Dalam kehidupan sehari-hari, kapan kamu perlu menghitung isi atau 

ukuran suatu benda? Ceritakan contohnya. 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

I. KEGIATAN PENDAHULUAN (10 menit) 
1. Kelas dimulai dengan salam pembuka, menanyakan kabar dan memeriksa 

kehadiran peserta didik. 
2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai, dipimpin oleh ketua kelas atau perangkat kelas 
lainnya. (Religius) 

3. Peserta didik bersama dengan guru menyanyikan lagu <Garuda 
Pancasila= atau lagu nasional lainnya. (Nasionalisme) 

4. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan beberapa pertanyaan 
kepada peserta didik. (Apersepsi) 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang 
konsep bangun ruang (Mengomunikasi) 

 

II. KEGIATAN INTI (50 menit) 
PERTEMUAN 1 

Fase 1 (Mengembangkan pemikiran siswa) 
1. Peserta didik melakukan pengamatan terhadap benda-benda di sekitar 

kelas serta gambar bangun ruang yang ditampilkan melalui aplikasi AR 
Bangun Ruang. 

2. Peserta didik diberikan bahan ajar mengenai pengertian bangun ruang dan 
jenis-jenis bangun ruang. 

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang konsep dasar bangun 
ruang serta contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Fase 2 (Inquiry) 
1. Peserta didik memindai kartu AR dan mengamati model bangun ruang 

3D (kubus, balok, prisma, limas, tabung, kerucut, dan bola). 
2. Peserta didik memutar, memperbesar, dan memperkecil tampilan model 

bangun ruang untuk menyelidiki karakteristik masing-masing bangun 
ruang. 

3. Peserta didik mencatat hasil pengamatan mengenai bentuk dan ciri-ciri 
bangun ruang. 

4. Peserta didik mendiskusikan hasil penyelidikan untuk menemukan 
perbedaan dan persamaan antar bangun ruang. 
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Fase 3 (Bertanya) 
1. Peserta didik mengajukan pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan 

melalui aplikasi AR. 
2. Peserta didik menyampaikan hal-hal yang belum dipahami terkait bangun 

ruang. 
3. Guru memberikan klarifikasi dan penguatan terhadap pertanyaan yang 

diajukan. 
 

Fase 4 (Masyarakat Belajar) 
1. Peserta didik membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 orang. 
2. Peserta didik diberikan nama bangun ruang untuk nama kelompok 

 

Fase 5 (Pemodelan) 
1. Peserta didik menerima LKPD dari guru. 
2. Guru menampilkan salah satu bangun ruang menggunakan aplikasi AR 

pada televisi pintar dan mencontohkan cara mengamati bentuk bangun 
ruang serta mengisi LKPD. 

3. Setiap kelompok mengambil undian untuk menentukan bangun ruang 
yang akan diamati. 

4. Perwakilan kelompok mengamati bangun ruang hasil undian melalui AR, 
sementara anggota kelompok berdiskusi dan menyelesaikan LKPD. 

5. Guru memberikan bimbingan dan penguatan selama kegiatan 
berlangsung. 
 

Fase 6 (Refleksi) 
1. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
2. Guru membimbing peserta didik mengaitkan konsep bangun ruang 

dengan benda-benda di kehidupan sehari-hari. 
 

Fase 7 (Penilaian Autentik) 
1. Peserta didik diberikan soal individu yang dikerjakan secara individu. 
2. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi dengan waktu 10 menit. 

 

 

PERTEMUAN 2 

Fase 1 (Mengembangkan Pemikiran Siswa) 
1. Peserta didik mengamati model bangun ruang konkret dan visualisasi AR. 
2. Peserta didik membaca bahan ajar tentang unsur-unsur bangun ruang. 
3. Guru menjelaskan konsep sisi, rusuk, dan titik sudut pada bangun ruang 

sisi datar dan sisi lengkung. 
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Fase 2 (Inkuiri) 
1. Peserta didik menggunakan aplikasi AR bangun ruang dan mengamati 

letak sisi, rusuk, dan titik sudut. 
2. Peserta didik menyelidiki perbedaan unsur bangun ruang sisi datar dan 

sisi lengkung. 
3. Peserta didik mencatat hasil pengamatan pada buku tulis. 

 

Fase 3 (Bertanya) 
1. Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai perbedaan unsur antar 

bangun ruang. 
2. Guru memberikan penjelasan dan penguatan konsep. 

 

Fase 4 (Masyarakat Belajar) 
1. Peserta didik mendiskusikan hasil temuan dalam kelompok. 
2. Peserta didik mengisi tabel unsur bangun ruang pada LKPD. 

 

Fase 5 (Pemodelan) 
1. Guru memodelkan cara menentukan jumlah sisi, rusuk, dan titik sudut 

menggunakan AR. 
2. Peserta didik mengikuti langkah yang dicontohkan. 

 

Fase 6 (Refleksi) 
1. Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran. 
2. Peserta didik menyebutkan perbedaan unsur bangun ruang sisi datar dan 

sisi lengkung. 
 

Fase 7 (Penilaian Autentik) 
1. Peserta didik mengerjakan latihan soal individu. 

 

PERTEMUAN 3 

Fase 1 (Mengembangkan Pemikiran Siswa) 
1. Peserta didik mengamati kemasan makanan/minuman berbentuk kotak 

dan tabung yang dibuka sehingga membentuk jaring-jaring. 
2. Peserta didik mengamati tampilan jaring-jaring bangun ruang yang 

ditampilkan melalui aplikasi AR Bangun Ruang. 
3. Peserta didik diberikan bahan ajar mengenai pengertian dan macam-

macam jaring-jaring bangun ruang. 
4. Guru menjelaskan konsep dasar jaring-jaring bangun ruang dan 

manfaatnya dalam memahami bentuk bangun ruang. 
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Fase 2 (Inkuiri) 
1. Peserta didik memindai kartu dengan menggunakan apliaksi AR jaring-

jaring bangun ruang (kubus, balok, prisma, dan tabung). 
2. Peserta didik mengamati susunan sisi-sisi bangun ruang yang membentuk 

jaring-jaring. 
3. Peserta didik menggambar jaring-jaring bangun ruang berdasarkan hasil 

pengamatan AR. 
4. Peserta didik menyelidiki cara menyusun jaring-jaring menjadi bangun 

ruang utuh. 
 

Fase 3 (Bertanya) 
1. Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait bentuk, susunan, dan variasi 

jaring-jaring bangun ruang. 
2. Peserta didik menyampaikan kesulitan yang dialami saat menggambar 

atau menyusun jaring-jaring. 
3. Guru memberikan penjelasan, penguatan, dan klarifikasi terhadap 

pertanyaan peserta didik. 
 

Fase 4 (Masyarakat Belajar) 
1. Peserta didik dibagi menjadi kelompok kecil yang terdiri atas 5–6 orang. 
2. Setiap kelompok berdiskusi untuk membandingkan hasil gambar jaring-

jaring yang telah dibuat. 
3. Peserta didik saling memberikan masukan antaranggota kelompok. 

 

Fase 5 (Pemodelan) 
1. Guru menampilkan jaring-jaring bangun ruang melalui aplikasi AR pada 

televisi pintar. 
2. Guru memodelkan cara melipat jaring-jaring hingga membentuk bangun 

ruang utuh. 
3. Peserta didik menirukan langkah-langkah yang dicontohkan guru dengan 

menggunakan kertas karton. 
4. Guru memberikan bimbingan selama proses pembuatan model bangun 

ruang. 
 

Fase 6 (Refleksi) 
1. Peserta didik mempresentasikan hasil karya jaring-jaring dan bangun 

ruang yang telah dibuat. 
2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan pengertian jaring-jaring 

bangun ruang dan manfaatnya dalam memahami luas permukaan. 
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Fase 7 (Penilaian Autentik) 
1. Peserta didik mengerjakan soal individu tentang jaring-jaring bangun 

ruang. 
2. Guru menilai hasil pekerjaan peserta didik berdasarkan ketepatan bentuk, 

kerapian, dan pemahaman konsep. 
 

PERTEMUAN 4 

Fase 1 (Mengembangkan Pemikiran Siswa) 
1. Peserta didik mengamati jaring-jaring bangun ruang hasil pertemuan 

sebelumnya. 
2. Peserta didik mengamati visualisasi luas permukaan bangun ruang 

melalui aplikasi AR. 
3. Guru menjelaskan konsep luas permukaan sebagai jumlah luas seluruh 

sisi bangun ruang. 
 

Fase 2 (Inkuiri) 
1. Peserta didik memindai kartu menggunakan aplikasi AR yang 

menampilkan jaring-jaring bangun ruang beserta ukuran sisinya. 
2. Peserta didik menghitung luas setiap sisi dan menjumlahkannya untuk 

memperoleh luas permukaan. 
3. Peserta didik menemukan pola perhitungan dan merumuskan rumus luas 

permukaan. 
4. Peserta didik mencatat hasil temuan pada buku tulis. 

Fase 3 (Bertanya) 
1. Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait langkah-langkah 

perhitungan luas permukaan. 
2. Guru memberikan klarifikasi terhadap kesalahan perhitungan dan 

memperkuat pemahaman konsep. 
 

Fase 4 (Masyarakat Belajar) 
1. Peserta didik berdiskusi kelompok menyelesaikan soal kontekstual luas 

permukaan. 
2. Peserta didik saling bertukar ide dan strategi penyelesaian. 

 

Fase 5 (Pemodelan) 
1. Guru menampilkan contoh perhitungan luas permukaan melalui aplikasi 

AR. 
2. Guru memodelkan langkah sistematis menyelesaikan soal. 
3. Peserta didik menirukan dan mempraktikkan langkah perhitungan pada 

LKPD. 
 

Fase 6 (Refleksi) 
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1. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan rumus luas permukaan kubus, 

balok, tabung, dan prisma segitiga. 
 

Fase 7 (Penilaian Autentik) 
1. Peserta didik mengerjakan soal individu berbentuk soal cerita. 

 

PERTEMUAN 5 

Fase 1 (Mengembangkan Pemikiran Siswa) 
1. Peserta didik mengamati benda berbentuk limas, kerucut, dan bola di 

lingkungan sekitar. 
2. Peserta didik mengamati visualisasi bangun ruang melalui aplikasi AR. 
3. Guru menjelaskan konsep luas permukaan pada bangun ruang sisi 

lengkung. 
 

Fase 2 (Inkuiri) 
1. Peserta didik memindai kartu menggunakan aplikasi AR dan mengamati 

bentuk jaring-jaring limas dan kerucut. 
2. Peserta didik menyelidiki hubungan luas alas dan sisi tegak terhadap luas 

permukaan. 
3. Peserta didik menemukan rumus luas permukaan melalui eksplorasi dan 

diskusi. 
4. Peserta didik mencatat hasil temuan pada buku tulis. 

 

Fase 3 (Bertanya) 
1. Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang konsep luas bidang 

lengkung. 
2. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan. 

 

Fase 4 (Masyarakat Belajar) 
1. Peserta didik berdiskusi kelompok mengerjakan soal kontekstual. 
2. Peserta didik saling membantu memahami konsep dan rumus. 

 

Fase 5 (Pemodelan) 
1. Guru memodelkan cara menghitung luas permukaan limas, kerucut, dan 

bola melalui tampilan AR. 
2. Peserta didik menirukan langkah penyelesaian yang dicontohkan guru. 

 

Fase 6 (Refleksi) 
1. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi. 
2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan rumus luas permukaan limas, 

kerucut, dan bola. 
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Fase 7 (Penilaian Autentik) 
1. Peserta didik mengerjakan soal individu. 

 

 

PERTEMUAN 6 

Fase 1 (Mengembangkan Pemikiran Siswa) 
1. Peserta didik mengamati wadah air, kotak makanan, dan kaleng sebagai 

contoh benda yang memiliki volume. 
2. Peserta didik mengamati simulasi pengisian bangun ruang melalui 

aplikasi AR. 
3. Guru menjelaskan konsep volume sebagai banyaknya ruang yang dapat 

diisi oleh suatu bangun ruang. 
 

Fase 2 (Inkuiri) 
1. Peserta didik memindai kartu AR dan mengamati simulasi perubahan 

volume pada bangun ruang. 
2. Peserta didik menyelidiki hubungan antara ukuran sisi dan volume. 
3. Peserta didik menemukan rumus volume bangun ruang melalui 

eksplorasi. 
4. Peserta didik mencatat hasil temuan pada buku tulis. 

 

Fase 3 (Bertanya) 
1. Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang cara menentukan volume. 
2. Guru memberikan klarifikasi dan penguatan konsep. 

 

Fase 4 (Masyarakat Belajar) 
1. Peserta didik berdiskusi kelompok menyelesaikan soal cerita kontekstual 

tentang volume. 
2. Peserta didik saling membantu dalam memahami langkah perhitungan. 

 

Fase 5 (Pemodelan) 
1. Guru memodelkan penyelesaian soal volume menggunakan aplikasi AR. 
2. Peserta didik menirukan langkah perhitungan secara sistematis. 

 

Fase 6 (Refleksi) 
1. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi. 
2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan rumus volume setiap bangun 

ruang. 
 

Fase 7 (Penilaian Autentik) 
1. Peserta didik mengerjakan soal individu tentang volume bangun ruang. 
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III. KEGIATAN PENUTUP (10 Menit) 
1. Peserta didik melakukan ice breaking 

2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan seluruh kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal 

yang belum dipahami. 

4. Peserta didik bersama dengan guru merangkum dan merefleksi 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

<Apa yang telah kita pelajari hari ini?= 

<Kegiatan apa yang paling kalian sukai dari pembelajaran hari ini?= 

5. Kegiatan diakhiri dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Tabel Refleksi Untuk Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apakah pembelajaran sudah dapat 
melibatkan peserta didik aktif? 

 

2.  Apakah metode yang digunakan mampu 
meningkatkan kemampuan peserta 

didik? 

 

3.  Apakah media yang di gunakan dapat 
membantu peserta didik mencapai 
kemampuan? 

 

4.  Apa yang dapat dilakukan agar peserta 
didik dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis? 

 

 

 

Tabel Refleksi Untuk Peserta Didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana kesan kalian terhadap materi 
hari ini? 

 

2.  Apakah materi ini sudah kalian pahami?  
 

MATERI PEMBELAJARAN 

Reguler 

• Materi reguler merupakan materi yang berkaitan dengan pembelajaran 
Matematika mengenai bangun ruang yang diberikan kepada peserta didik 
sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP). 
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• Materi meliputi pengenalan jenis-jenis bangun ruang, unsur dan ciri-ciri 
bangun ruang, jaring-jaring bangun ruang, serta perhitungan panjang 
rusuk, luas permukaan, dan volume bangun ruang. 

 

Pengayaan 

• Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 
materi pembelajaran bangun ruang bagi peserta didik yang telah tuntas 
mencapai Capaian Pembelajaran (CP). 

• Pengayaan dapat diberikan sesuai dengan kesepakatan peserta didik dan 
guru. 

• Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang telah mencapai 
ketuntasan belajar diberikan kegiatan pengayaan berupa perluasan atau 
pendalaman materi, seperti soal kontekstual dengan tingkat kesulitan 
lebih tinggi, variasi jaring-jaring bangun ruang, atau perhitungan volume 
beberapa bangun ruang yang sama. 

Remedial 
• Remedial diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya 

belum tuntas. 
• Guru memberikan motivasi dan semangat kepada peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan. 
• Guru memberikan bantuan kepada peserta didik yang belum tuntas dalam 

bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, 
serta pemanfaatan tutor sebaya sesuai dengan hasil analisis penilaian. 

PENILAIAN 

Penilaian Sikap 

a. Prosedur    : Penilaian dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung 

b. Teknik       : Observasi 
c. Bentuk       : Rubrik Penilaian 

 

Penilaian Pengetahuan 

a. Prosedur    : Penilaian dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung 

b. Teknik       : Tes (Soal Evaluasi) 
c. Bentuk       : Pilihan Ganda 

 

Penilaian Keterampilan 

a. Prosedur    : Penilaian dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung 

b. Teknik       : Observasi 
c. Bentuk       : Rubrik Penilaian 

LAMPIRAN 

- Bahan ajar 
- LKPD 
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- Instrumen Penilaian 

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

Bahan Bacaan Guru 

1. Buku Panduan Guru Matematika. Jakarta Pusat: Pusat Kurikulum dan 
Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

2. Sumber referensi lain yaitu sumber dari internet (buku elektronik) 
 

Bahan Bacaan Peserta Didik 

1. Buku Panduan Siswa Matematika untuk SD Kelas V. Jakarta Pusat: Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

2. Sumber referensi lain yaitu sumber dari internet (buku elektronik) 
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Lampiran 1. Instrumen Penilaian (beserta kisi-kisinya) 
 

INSTERUMEN PENILAIAN 

 

1. PENILAIAN PENGETAHUAN (KOGNITIF) 
a. Teknik Penilaian 

Teknik  : Tes 

Bentuk Instrumen : Tes Objektif 

b. Kisi-kisi Penilaian Kognitif 
PERTEMUAN 1 – Pengertian dan Jenis Bangun Ruang 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indokator Soal Level 

Kognitif 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Melalui 

pengamatan 

gambar pada 

aplikasi AR dan 

benda sekitar 

kelas, peserta 

didik dapat 

menyebutkan 

unsur-unsur 

bangun ruang 

(sisi, rusuk, dan 

titik sudut) 

dengan benar. 

Disajikan sebuah 

pernyataan, peserta 

didik dapat 

menentukan pengertian 

bangun ruang dengan 

tepat 

C2 Pilihan 

Ganda 

1 

Disajikan sebuah 

pernyataan, peserta 

didik dapat 

menentukan bangun 

ruang dengan benar. 

C2 Pilihan 

Ganda 

2,4 

Disajikan sebuah 

pernyataan tentang 

benda sehari-hari, 

peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

jenis bangun ruang 

yang sesuai. 

C2 Pilihan 

Ganda 

3, 5 

 

PERTEMUAN 2 – Unsur-Unsur Bangun Ruang 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indokator Soal Level 

Kognitif 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Melalui kegiatan 

diskusi 

kelompok, 

peserta didik 

Disajikan sebuah 

bangun ruang, peserta 

didik dapat 

menentukan jumlah sisi 

dan rusuk dengan tepat. 

C2 Pilihan 

Ganda 

1, 2 
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dapat 

menjelaskan 

ciri-ciri bangun 

ruang sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma, dan 

limas) serta 

bangun ruang 

sisi lengkung 

(tabung, 

kerucut, dan 

bola) dengan 

tepat. 

Disajikan sebuah 

pernyataan tentang 

unsur bangun ruang, 

peserta didik dapat 

menentukan pengertian 

titik sudut dengan 

benar. 

C2 Pilihan 

Ganda 

3 

Disajikan beberapa 

jenis bangun ruang, 

peserta didik dapat 

menentukan bangun 

ruang yang tidak 

memiliki titik sudut 

dan rusuk. 

C2 Pilihan 

Ganda 

4, 5 

 

PERTEMUAN 3 – Jaring-Jaring Bangun Ruang 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indokator Soal Level 

Kognitif 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Melalui 

pengamatan 

pada aplikasi 

AR berbagai 

bentuk jaring-

jaring, peserta 

didik dapat 

menentukan 

jaring-jaring 

bangun ruang 

yang dapat 

membentuk 

bangun ruang 

tertentu dengan 

benar. 

Disajikan pertanyaan 

tentang jumlah sisi 

penyusun jaring-jaring, 

peserta didik dapat 

menentukan jumlah 

persegi penyusun 

jaring-jaring kubus 

dengan tepat. 

C2 Pilihan 

Ganda 

1 

Disajikan sebuah 

pernyataan, peserta 

didik dapat 

menentukan pengertian 

jaring-jaring bangun 

ruang dengan benar. 

C2 Pilihan 

Ganda 

2 

Disajikan ilustrasi 

balok yang dibuka, 

peserta didik dapat 

menentukan bentuk 

jaring-jaringnya 

dengan tepat. 

C2 Pilihan 

Ganda 

3 

Disajikan 

pernyataan tentang 

manfaat jaring-

jaring, peserta didik 

dapat menentukan 

fungsi jaring-jaring 

bangun ruang 

dengan benar. 

C2 Pilihan 

Ganda 

4 



195 

 

 

 

 

Disajikan sebuah 

jaring-jaring, peserta 

didik dapat 

menentukan bangun 

ruang yang 

terbentuk dengan 

tepat. 

C2 Pilihan 

Ganda 

5 

 

PERTEMUAN 4 – Luas Permukaan Bangun Ruang 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indokator Soal Level 

Kognitif 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Melalui 

penjelasan guru 

dalam 

penyelesaian 

soal cerita, 

peserta didik 

dapat 

menghitung 

jumlah panjang 

rusuk bangun 

ruang dalam 

permasalahan 

kontekstual 

dengan tepat. 

Disajikan sebuah 

bangun ruang kubus, 

peserta didik dapat 

menentukan rumus luas 

permukaan dengan 

tepat. 

C2 Pilihan 

Ganda 

1 

Disajikan ukuran sisi 

kubus, peserta didik 

dapat menghitung luas 

permukaannya dengan 

benar. 

C3 Pilihan 

Ganda 

2 

Disajikan sebuah 

bangun ruang balok, 

peserta didik dapat 

menentukan rumus 

luas permukaannya 

dengan tepat. 

C2 Pilihan 

Ganda 

3 

Disajikan sebuah 

bangun ruang 

tabung, peserta 

didik dapat 

menentukan rumus 

luas permukaannya 

dengan benar. 

C2 Pilihan 

Ganda 

4 

Disajikan ukuran 

prisma segitiga, 

peserta didik dapat 

menghitung 

volumenya dengan 

tepat. 

C3 Pilihan 

Ganda 

5 
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PERTEMUAN 5 – Luas Permukaan Limas, Kerucut, dan Bola 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indokator Soal Level 

Kognitif 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Melalui analisis 

gambar dan soal 

cerita, peserta 

didik dapat 

menghitung luas 

permukaan dan 

volume bangun 

ruang 

menggunakan 

rumus yang 

sesuai dengan 

benar. 

 

Disajikan sebuah 

bangun ruang bola, 

peserta didik dapat 

menentukan rumus luas 

permukaannya dengan 

tepat. 

C2 Pilihan 

Ganda 

1 

Disajikan ukuran jari-

jari bola, peserta didik 

dapat menghitung luas 

permukaannya dengan 

benar. 

C3 Pilihan 

Ganda 

2 

Disajikan sebuah 

bangun ruang 

kerucut, peserta 

didik dapat 

menentukan rumus 

luas permukaannya 

dengan tepat. 

C2 Pilihan 

Ganda 

3 

Disajikan ciri-ciri 

bangun ruang, 

peserta didik dapat 

menentukan jenis 

bangun ruang yang 

dimaksud dengan 

benar. 

C2 Pilihan 

Ganda 

4 

Disajikan data 

ukuran limas, 

peserta didik dapat 

menghitung luas 

permukaannya 

dengan tepat. 

C3 Pilihan 

Ganda 

5 

 

PERTEMUAN 6 – Volume Bangun Ruang 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indokator Soal Level 

Kognitif 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Melalui soal 

cerita 

kontekstual 

menggunakan 

Disajikan sebuah 

pernyataan, peserta 

didik dapat 

menentukan pengertian 

volume dengan tepat. 

C2 Pilihan 

Ganda 

1 
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rumus, peserta 

didik dapat 

menghitung 

volume bangun 

ruang serta total 

volume 

beberapa 

bangun ruang 

yang sama 

dengan 

perhitungan 

yang benar. 

Disajikan sebuah 

bangun ruang balok, 

peserta didik dapat 

menentukan rumus 

volumenya dengan 

benar. 

C2 Pilihan 

Ganda 

2 

Disajikan ukuran 

balok, peserta didik 

dapat menghitung 

volumenya dengan 

tepat. 

C3 Pilihan 

Ganda 

3 

Disajikan sebuah 

bangun ruang 

tabung, peserta 

didik dapat 

menentukan rumus 

volumenya dengan 

benar. 

C2 Pilihan 

Ganda 

4 

Disajikan ukuran 

sisi kubus, peserta 

didik dapat 

menghitung 

volumenya dengan 

tepat. 

C3 Pilihan 

Ganda 

5 

 

c. Rubrik Penilaian 

Jenis Soal Skor 0 Skor 1 

Benar - Salah Siswa menjawab 

tetapi salah 

Siswa menjawab dengan 

benar 

 

d. Pedoman Penskoran setiap penilaian: 
Skor Maksimal Kognitif = 5 

Rumus: 

Nilai = �ýāÿ ��Āý þÿĂÿÿāþÿ/Āýāÿ ÿ�ýĀÿÿ�þ  � 100 

2. PENILAIAN AFEKTIF (SIKAP) 
a. Teknik Penilaian 

Teknik yang digunakan adalah Teknik non tes dengan pengamatan saat 

proses pelaksanaan pembelajaran. 

b. Rubrik Penilaian Sikap 
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No Aspek 
Pengamatan 

Indikator Kriteria 

1. Beriman, 
bertakwa 
kepada Tuhan 
yang Maha Esa 
dan Berakhlak 
Mulia 

1. Berdoa sebelum 
memulai kegiatan 
pembelajaran 

3 apabila terlihat 3 
aspek 

2. Berdoa setelah 
kegiatan 
pembelajaran 

2 apabila terlihat 2 
aspek 

3. Berdoa dengan 
sikap baik 

1 apabila terlihat 1 
aspek 

2. Gotong 
Royong 

1. Mampu bekerja 
sama dengan 
temannya 

3 apabila terlihat 3 
aspek 

  2. Membantu 
temannya yang 
kesulitan 

2 apabila terlihat 2 
aspek 

  3. Berdiskusi 
bersama teman 
untuk memecahkan 
suatu masalah 

1 apabila terlihat 1 
aspek 

3. Mandiri 1. Tidak bergantung 
pada orang lain 

3 apabila terlihat 3 
aspek 

  2. Dapat 
menyampaikan 
pendapat sendiri 

2 apabila terlihat 2 
aspek 

  3. Dapat mengelola 
waktu yang 
diberikan 

1 apabila terlihat 1 
aspek 

 

c. Lembar Penilaian Rubrik Sikap 

No Nama Beriman, 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

Yang Maha 

Esa dan 

Berakhlak 

Mulia 

Gotong Royong Mandiri Skor 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 

1            

2            

3            

4            

5            

dst            
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d. Pedoman Penskoran: 
Skor Maksimal Ideal = 12 

Skor Minimal = 4 

Nilai = Āýāÿ ��Āý þÿĂÿÿāþÿ/Āýāÿ ÿ�ýĀÿÿ�þ � 100 

e. Kretria Penilaian 

Keterangan Nilai Rata-rata Nilai Kriteria 

A 3,10 – 4,00 93-100 Sangat baik 

B 2,10 – 3,00 84-92 Baik 

C 1,00 – 2,00 75-83 Cukup 

D 0 – 1,00 <75 Kurang 

3. PENILAIAN KETERAMPILAN (PSIKOMOTOR) 
a. Teknik Penilaian 

Teknik yang digunakan adalah Teknik unjuk kerja dengan pengamatan 

saat proses pelaksanaan pembelajaran. 

b. Rubrik Penilaian Keterampilan 

Indikator Sangat Baik Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

Kerja Sama Menunjukkan 
inisiatif tinggi 
dalam bekerja 
sama, 
membantu 
anggota tim 
lain dengan 
baik, aktif 
berdiskusi dan 
saling 
mendukung 
saat melakukan 
pengamatan 
bangun ruang. 

Berkolaborasi 
dengan baik, 
memberikan 
ide, dan 
berpartisipasi 
dalam 
perhitungan 
serta pengisian 
tabel. 

Berpartisipasi 
dalam diskusi, 
namun 
kontribusi 
masih terbatas. 

Tidak 

berpartisipasi 

aktif dalam 

diskusi 

kelompok, 

hanya 

mengikuti 

arahan teman. 

Ketepatan 

Perhitungan 

Semua 
perhitunga
n jumlah 
sisi, rusuk, 
dan titik 
sudut 
bangun 
ruang 
sangat 
tepat tanpa 
ada 

Perhitungan 
jumlah sisi, 
rusuk, dan 
titik sudut 
sebagian 
besar tepat, 
hanya ada 
kesalahan 
minor. 

Perhitungan 
sebagian besar 
benar, namun 
masih ada 
beberapa 
kesalahan. 

Perhitunga
n sering 
salah 
bahkan 
untuk 
bangun 
ruang 
sederhana. 
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kesalahan. 

Komunikasi 

Hasil 

Menyajikan 
hasil 
pengamatan 
dan 
perhitungan 
seluruh 
bangun ruang 
dengan jelas, 
lengkap, dan 
sistematis, 
serta mampu 
menjelaskan 
hubungan 
bentuk bangun 
dengan benda 
sehari-hari. 

Menyajikan 
sebagian 
besar hasil 
pengamatan 
dengan 
penjelasan 
cukup jelas, 
mampu 
menghubun
gkan dengan 
benda 
sehari-hari 
sebagian 
besar. 

Menyertakan 
beberapa 
hasil 
pengamatan, 
tetapi tidak 
semuanya, 
penjelasan 
kurang jelas. 

Sulit 
mengomunika
sikan hasil 
pengamatan 
dan 
perhitungan, 
penjelasan 
tidak jelas 
atau tidak ada. 

 

c. Lembar Penilaian Rubrik Keterampilan 

No Nama 

Kelompok 

Kriteria Skor 

Total 

Nilai Kriteria 

1 2 3 

1.         

        

 

d. Pedoman Penskoran: 
Skor Maksimal Ideal = 12 

Skor Minimal = 4 

Nilai = Āýāÿ ��Āý þÿĂÿÿāþÿ/Āýāÿ ÿ�ýĀÿÿ�þ � 100 

e. Kretria Penilaian 

Keterangan Nilai Rata-rata Nilai Kriteria 

A 3,10 – 4,00 93-100 Sangat baik 

B 2,10 – 3,00 84-92 Baik 

C 1,00 – 2,00 75-83 Cukup 

D 0 – 1,00 <75 Kurang 
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Lampiran 2. Penilaian Pengetahuan 

 

Pertemuan 1 

Mata Pelajaran    : Matematika 
Nama Siswa  :…………………… 

Kelas                   : V 

Topik                   : Bangun Ruang 
No. Absen     :……………………. 

Waktu                  : 10 Menit 

 

 

1. Bangun ruang adalah bangun yang memiliki …. 
a. panjang dan lebar 
b. panjang, lebar, dan tinggi 
c. sisi dan sudut 
d. alas dan tinggi 

 

2. Berikut yang termasuk bangun ruang adalah …. 
a. persegi 
b. segitiga 

c. kubus 

d. lingkaran 

 

3. Benda berikut yang berbentuk tabung adalah …. 
a. dadu 

b. kaleng minuman 

c. tenda 

d. bola 

 

4. Bangun ruang yang memiliki seluruh sisi berbentuk persegi disebut …. 
a. Balok 

b. Prisma 

c. Kubus 

d. limas 

 

5. Bola basket merupakan contoh bangun ruang …. 
a. kubus 

b. balok 

c. kerucut 
d. bola 
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Kunci Jawaban: 
 

1. D 

2. C 

3. B 

4. C 

5. D 

 

Pertemuan 2 

 

Mata Pelajaran    : Matematika 
Nama Siswa  :…………………… 

Kelas                   : V 

Topik                   : Bangun Ruang 
No. Absen     :……………………. 

Waktu                  : 10 Menit 

 

1. Jumlah sisi pada kubus adalah …. 
a. 4 

b. 6 

c. 8 

d. 12 

 

2. Jumlah rusuk pada balok adalah …. 
a. 8 

b. 10 

c. 12 

d. 14 

 

3. Titik pertemuan tiga rusuk disebut …. 
a. sisi 
b. rusuk 

c. diagonal 
d. titik sudut 

 

4. Bangun ruang yang tidak memiliki titik sudut adalah …. 
a. kubus 

b. balok 

c. tabung 

d. prisma 

 

5. Bola memiliki …. 
a. 1 sisi lengkung dan tidak memiliki rusuk serta titik sudut 
b. 2 sisi dan 1 rusuk 

c. 6 sisi dan 12 rusuk 

d. 3 sisi dan 3 rusuk 
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Kunci Jawaban: 
1. B 

2. C 

3. D 

4. C 

5. A 

 

Pertemuan 3 

 

Mata Pelajaran    : Matematika 
Nama Siswa  :…………………… 

Kelas                   : V 

Topik                   : Bangun Ruang 
No. Absen     :……………………. 

Waktu                  : 10 Menit 

 

1. Jaring-jaring kubus terdiri atas …. 
a. 4 persegi 
b. 5 persegi 
c. 6 persegi 
d. 8 persegi 

 

2. Jaring-jaring adalah …. 
a. rangka bangun ruang 

b. bentangan sisi-sisi bangun ruang 

c. isi bangun ruang 

d. volume bangun ruang 

 

3. Jika sebuah balok dibuka, maka jaring-jaringnya terdiri dari …. 
a. 4 persegi 
b. 6 persegi Panjang 

c. 8 segitiga 

d. 5 lingkaran 

 

4. Fungsi jaring-jaring bangun ruang adalah …. 
a. menghitung volume 

b. menghitung tinggi 
c. mempermudah memahami bentuk bangun ruang 

d. menentukan titik sudut 
 

5. Sebuah jaring-jaring bangun ruang tersusun dari 6 persegi yang saling 
berhubungan. Jika jaring-jaring tersebut dirangkai, bangun ruang yang terbentuk 
adalah … 

a. balok 

b. kubus 

c. prisma segitiga 

d. limas segiempat 
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Kunci Jawaban: 
1. C 

2. B 

3. B 

4. C 

5. B 

 

Pertemuan 4 

 

Mata Pelajaran    : Matematika 
Nama Siswa  :…………………… 

Kelas                   : V 

Topik                   : Bangun Ruang 
No. Absen     :……………………. 

Waktu                  : 10 Menit 

 

1. Rumus luas permukaan kubus adalah …. 
a. s × s × s 

b. 6 × s² 
c. 4 × s² 
d. 3 × s² 

 

2. Sebuah kubus memiliki sisi 5 cm. Luas permukaannya adalah …. 
a. 100 cm² 
b. 125 cm² 
c. 150 cm² 
d. 250 cm² 

 

3. Rumus luas permukaan balok adalah …. 
a. p × l × t 
b. 2(pl + pt + lt) 
c. 6 × s² 
d. π × r² × t 

 

4. Rumus luas permukaan tabung adalah …. 
a. π × r² × t 
b. 2πr (r + t) 
c. π × d × t 
d. 4πr² 

 

5. Prisma segitiga memiliki luas alas 24 cm² dan tinggi 10 cm. Volume prisma 
tersebut adalah …. 
a. 120 cm³ 
b. 200 cm³ 
c. 240 cm³ 
d. 300 cm³ 
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Kunci Jawaban: 
1. B 

2. C 

3. B 

4. B 

5. C 

 

Pertemuan 5 

 

Mata Pelajaran    : Matematika 
Nama Siswa  :…………………… 

Kelas                   : V 

Topik                   : Bangun Ruang 
No. Absen     :……………………. 

Waktu                  : 10 Menit 

1. Rumus luas permukaan bola adalah ….  

a. 4πr² 
b. 2πr² 
c. πr² 
d. ⅓πr²t 

2. Jika jari-jari bola 7 cm, maka luas permukaannya adalah …. 

a. 308 cm² 

b. 352 cm² 

c. 616 cm² 

d. 1.232 cm² 

3. Rumus luas permukaan kerucut adalah …. 

a. πr² + πrs 

b. 2πr (r + t) 
c. 4πr² 
d. πd 

4. Bangun ruang yang memiliki alas segiempat dan sisi tegak berbentuk segitiga 

disebut …. 

a. prisma 

b. limas 

c. balok 

d. tabung 
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5. Sebuah limas segiempat memiliki luas alas 64 cm² dan luas sisi tegak 80 cm². 

Luas permukaannya adalah …. 

a. 96 cm² 

b. 128 cm² 

c. 144 cm² 

d. 160 cm² 

 

 

 

Kunci Jawaban: 
1. A 

2. C 

3. A 

4. B 

5. D 

 

 

 

Pertemuan 6 

 

Mata Pelajaran    : Matematika 
Nama Siswa  :…………………… 

Kelas                   : V 

Topik                   : Bangun Ruang 
No. Absen     :……………………. 

Waktu                  : 10 Menit 

 

1. Volume adalah …. 
a. luas seluruh sisi bangun ruang 

b. panjang seluruh rusuk 

c. isi bangun ruang 

d. jumlah sisi 
 

2. Rumus volume balok adalah …. 
a. p + l + t 
b. p × l × t 
c. 2(pl + pt + lt) 
d. s × s 

 

3. Sebuah balok memiliki ukuran 10 cm × 6 cm × 5 cm. Volumenya adalah …. 
a. 200 cm³ 
b. 250 cm³ 
c. 300 cm³ 
d. 500 cm³ 
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4. Rumus volume tabung adalah …. 
a. 2πr (r + t) 
b. πr² × t 
c. 4πr² 
d. ⅓πr²t 

 

5. Sebuah kubus memiliki sisi 8 cm. Volumenya adalah …. 
a. 256 cm³ 
b. 384 cm³ 
c. 512 cm³ 
d. 768 cm³ 

Kunci Jawaban: 
1. C 

2. B 

3. C 

4. B 

5. C 
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Lampiran 3. LKPD 
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LKPD Pertemuan 1 

 

LKPD Pertemuan 2 

 

LKPD Pertemuan 3 

 

LKPD Pertemuan 4 
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LKPD Pertemuan 5 

 

LKPD Pertemuan 6 
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Lampiran 4. Bahan Ajar 
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Lampiran 27 Perangkat Pembelajaran Kelompok Kontrol 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022 

MATEMATIKA SD FASE C KELAS V 

INFORMASI UMUM 

H. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Ni Luh Yuni Rahayu 

Nama Sekolah : SD No. 1 Jagapati 

Tahun Penyusunan : 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Matematika 

Topik : Bangun Ruang 

Fase / Kelas : C / V 

Alokasi Waktu : 16 JP (6 Kali pertemuan) 
 

I. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik mengenal bangun datar sederhana, dapat berhitung dengan baik, 

memahami pengukuran, dan mampu menyelesaikan soal cerita sederhana. 

J. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

5. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak Mulia 

6. Mandiri 

7. Gotong royong 

8. Bernalar Kritis 

K. SARANA DAN PRASARANA 

5. Sarana: 

a. Buku dan Alat tulis 

b. Laptop 

c. Spidol 

d. LCD 

6. Prasarana: 

a. Ruang Kelas 

L. TARGET PESERTA DIDIK 

3. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 
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M. JUMLAH PESERTA DIDIK 

  32 Orang 

N. MOTODE PEMBELAJARAN 

4. Ceramah, diskusi dan tanya jawab 

KOMPETENSI INTI 

G. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase C, peserta didik mampu memahami konsep bangun ruang, 

mengidentifikasi unsur-unsurnya, menentukan jaring-jaring bangun ruang, 

menghitung luas permukaan, serta menentukan volume berbagai bangun ruang 

dan mengaitkannya dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

H. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian bangun ruang dan menyebutkan jenis-jenis 

bangun ruang. 

2. Mengidentifikasi unsur-unsur bangun ruang (sisi, rusuk, dan titik sudut). 

3. Menentukan dan membuat jaring-jaring bangun ruang sederhana. 

4. Menghitung luas permukaan bangun ruang (kubus, balok, tabung, dan 

prisma segitiga). 

5. Menghitung luas permukaan bangun ruang (limas, kerucut, dan bola). 

6. Menghitung volume berbagai bangun ruang dan menyelesaikan masalah 

kontekstual. 

I. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Bangun ruang merupakan bagian penting dalam kehidupan sehari-hari karena 

banyak benda di sekitar peserta didik yang berbentuk bangun ruang. Dengan 

memahami konsep bangun ruang, peserta didik dapat mengenali bentuk, unsur, 

luas permukaan, dan volume berbagai benda, sehingga mampu menerapkan 

pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan masalah kontekstual secara logis, 

sistematis, dan bermakna. 

J. PERTANYAAN PEMATIK 

4. Pernahkah kamu memperhatikan bentuk benda-benda di sekitarmu 

seperti kotak pensil, kardus, kaleng susu, atau bola? 
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5. Menurutmu, mengapa benda-benda tersebut memiliki bentuk yang 

berbeda-beda? 

6. Bagaimana cara kita mengetahui banyaknya ruang yang dapat diisi oleh 

sebuah benda? 

7. Mengapa penting mempelajari bangun ruang dalam kehidupan sehari-

hari? 

8. Dalam situasi apa saja kita membutuhkan perhitungan luas permukaan 

dan volume bangun ruang? 

K. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

I. KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT) 
1. Mengucapkan salam 

2. Berdoa menurut keyakinan masing-masing 

3. Mengkondisikan/ mengatur ruang kelas disertai pembiasaan nilai 

disiplin, agar pelajar tertib mengikuti proses pembelajaran 

4. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan pematik 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

 

II. KEGIATAN INTI 

Pertemuan 1 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada materi 

bangun ruang dan ciri-cirinya. 

2. Peserta didik mengamati gambar berbagai bangun ruang yang 

ditampilkan guru melalui media poster atau LCD. 

3. Guru menjelaskan pengertian bangun ruang serta jenis-jenisnya (kubus, 

balok, prisma, limas, tabung, kerucut, dan bola). 

4. Peserta didik mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru. 

5. Peserta didik mengidentifikasi contoh bangun ruang yang terdapat di 

lingkungan sekitar kelas. 

6. Peserta didik mengelompokkan benda-benda tersebut berdasarkan jenis 

bangun ruangnya. 

7. Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan guru secara individu. 
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8. Guru memberikan penguatan dan klarifikasi terhadap hasil pekerjaan 

peserta didik. 

Pertemuan 2 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai materi unsur bangun 

ruang. 

2. Peserta didik mengamati alat peraga bangun ruang yang disiapkan guru. 

3. Guru menjelaskan pengertian sisi, rusuk, dan titik sudut. 

4. Peserta didik menunjuk dan menyebutkan unsur-unsur bangun ruang 

pada alat peraga. 

5. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok kecil untuk mengidentifikasi 

unsur berbagai bangun ruang. 

6. Peserta didik mencatat hasil diskusi pada kertas lempiran. 

7. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 

8. Guru memberikan umpan balik dan penguatan. 
 

Pertemuan 3 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai jarring-jaring 

bangun ruang. 

2. Peserta didik mengamati contoh gambar jaring-jaring bangun ruang. 

3. Guru menjelaskan konsep jaring-jaring dan hubungannya dengan bangun 

ruang. 

4. Peserta didik menggambar jaring-jaring kubus dan balok pada buku tulis. 

5. Peserta didik membuat model jaring-jaring bangun ruang menggunakan 

kertas karton. 

6. Peserta didik merangkai jaring-jaring menjadi bangun ruang sederhana. 

7. Peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan guru secara 

individu. 

8. Guru memberikan penguatan dan koreksi. 

 

Pertemuan 4 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai luas permukaan 

bangun ruang balok, kubus, tabung, dan prisma segitiga. 



218 

 

 

 

2. Peserta didik mengamati model bangun ruang kubus, balok, tabung, dan 

prisma segitiga. 

3. Guru menjelaskan cara menentukan luas permukaan melalui 

penjumlahan luas sisi-sisinya. 

4. Guru memaparkan dan menurunkan rumus luas permukaan setiap bangun 

ruang. 

5. Peserta didik mengerjakan contoh soal secara terbimbing. 

6. Peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan guru secara 

individu. 

7. Peserta didik dan guru membahas hasil pekerjaan bersama-sama. 

 

Pertemuan 5 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai bangun ruang luas 

permukaan limas, kerucut, dan bola. 

2. Peserta didik mengamati gambar dan model bangun ruang limas, kerucut, 

dan bola. 

3. Guru menjelaskan konsep luas permukaan bangun ruang sisi lengkung. 

4. Guru menjabarkan rumus luas permukaan limas, kerucut, dan bola. 

5. Peserta didik mengerjakan contoh soal secara terbimbing. 

6. Peserta didik mengerjakan soal latihan secara individu. 

7. Guru memberikan penguatan dan refleksi pembelajaran. 

 

Pertemuan 6 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai materi volume 

bangun ruang 

2. Peserta didik mengamati model bangun ruang kubus, balok, tabung, 

prisma, dan limas. 

3. Guru menjelaskan konsep volume sebagai isi bangun ruang. 

4. Guru memaparkan rumus volume masing-masing bangun ruang. 

5. Peserta didik mengerjakan contoh soal secara terbimbing. 

6. Peserta didik mengerjakan soal latihan secara individu. 

7. Guru membahas hasil pekerjaan dan memberikan penguatan konsep. 
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III. KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT) 
1. Guru Bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

2. Guru menanyakan perasaan siswa selama pembelajaran sebagai refleksi. 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu belajar. 

4. Guru meminta salah satu untuk memimpin doa sebagai penutup 

pembelajaran. 

5. Siswa mengucapkan salam dan terimakasih, kemudian bersama dengan 

guru saling mengucapkan selamat berpisah. 

ASESMEN / PENILAIAN 

I. Penilaian Pengetahuan 

a. Prosedur    : Penilaian dilakukan saat pembelajaran 

b. Teknik       : Tes tertulis 

c. Bentuk       : Tes evaluasi 

II. Penilaian Sikap 

a. Prosedur   : Penilaian dilakukan saat pembelajaran 

b. Teknik      : non tes 

c. Bentuk      : Pengamatan/ Rubrik 

III. Penilaian Keterampilan 

a. Prosedur   : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

b. Teknik      : unjuk kerja 

c. Bentuk      : pengamatan/ rubrik 

REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

A. Refleksi Guru: 
1. Bagaimanakah reaksi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

pada unit ini? 

2. Apakah yang menjadi kendala dalam pembelajaran pada unit ini? 

3. Bagaimana pencapaian keberhasilan dalam pembelajaran unit ini? 

 

B. Refleksi Peserta didik: 
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1. Apa hal baru yang kamu pelajari hari ini tentang bangun ruang? 

2. Bagian materi mana yang sudah kamu pahami dengan baik? 

3. Bagian materi mana yang masih sulit kamu pahami? 

PENILAIAN 

Penilaian Sikap 

d. Prosedur    : Penilaian dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung 

e. Teknik       : Observasi 

f. Bentuk       : Rubrik Penilaian 

 

Penilaian Pengetahuan 

d. Prosedur    : Penilaian dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung 

e. Teknik       : Tes (Soal Evaluasi) 

f. Bentuk       : Pilihan Ganda 

 

Penilaian Keterampilan 

d. Prosedur    : Penilaian dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung 

e. Teknik       : Observasi 

f. Bentuk       : Rubrik Penilaian 

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

1. Bahan Ajar 

2. Buku Panduan Siswa Matematika untuk SD Kelas V. Jakarta Pusat: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

3. Sumber referensi lain yaitu sumber dari internet (buku elektronik) 
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Lampiran 28 Data Nilai Posttest Kelompok Eksperimen 

No. Nama Kode Skor Nilai 
1. Ni Luh Adilla Permata Swari Guna E1 16 80 

2. I Gede Angga Eka Saputra E2 15 75 

3. I Gede Alvin Julianta E3 17 85 

4. Kadek Athalia Shinta Padma Sundari E4 16 80 

5. Ni Nyoman Ayunda Nastasya E5 15 75 

6. Ni Komang Ayu Adnyani E6 18 90 

7. I Made Chandra Ariana Putra E7 18 90 

8. I Nyoman Danta Triguna E8 17 85 

9. Putu Deonatha Wiryaguna E9 13 65 

10. I Gusti Made Dwi Antara Putra E10 18 90 

11. I Kadek Galang Indraprasta E11 16 80 

12. I Gede Galang Satriana E12 14 70 

13. I Putu Guru Pershadam E13 17 85 

14. I Made Jasyadi Suryantara E14 19 95 

15. Putu Gede Kayana E15 14 70 

16. I Made Prasetya Prema Madhawa E16 16 80 

17. I Made Rama Artawiguna E17 15 75 

18. Ni Putu Restu Surya Tapini  E18 19 95 

19. Ni Made Sashi Anjani E19 12 60 

20. I Wayan Suwardeva Wijaya Putra E20 17 85 

21. I Kadek Sugianjaya Indayana E21 17 85 

22. Komang Weda Arun E22 18 90 

23. I Made Yogis Ariguna E23 16 80 

24. Ni Putu Yunita Juliana Dewi E24 17 85 

25. I Gede Bagus Sudarsana E25 18 90 

26. Anindita Trisha Prameswari E26 17 85 

27. Bagus Radhitya Putra Janardhana E27 19 95 
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Lampiran 29 Data Nilai Posttest Kelompok Kontrol 

No. Nama Kode Skor Nilai 
1. Caleb Lionel Judah Meta K1 9 45 

2. I Gusti Agung Bayu Narendra Agastya K2 8 40 

3. I Gusti Ayu Agung Anindya Dyah Avaniswari  K3 11 55 

4. I Gusti Ayu Agung Candakirana Adekika K4 10 50 

5. I Gusti Ayu Kirana Indirakusuma K5 10 50 

6. I Gusti Ayu Made Riana Putri K6 12 60 

7. I Gusti Ngurah Yoga Pramana K7 13 65 

8. I Gusti Nyoman Bayu Nugraha K8 9 45 

9. I Gusti Putu Pramana Putra K9 9 45 

10. I Komang Dharma Anggara Gantika K10 9 45 

11. I Made Gio Dwi Andika K11 6 30 

12. I Made Oka Adi Guna K12 12 60 

13. I Putu Arkananta Ditya K13 11 55 

14. I Putu Bagas Febri Ardiana K14 8 40 

15. I Putu Davindra Dhananjaya K15 12 60 

16. I Putu Galang Wiyana Kusuma K16 11 55 

17. I Wayan Andika K17 9 45 

18. Kadek Gita Kartika Dewi K18 10 50 

19. Kadek Satia Pradipta Putra K19 9 45 

20. Komang Djay Ganendra Kusuma K20 13 65 

21. Made Putri Amelia Sari K21 11 55 

22. Ni Kadek Diah Martini K22 7 35 

23. Ni Komang Harika Putri K23 10 50 

24. Ni Komang Nomi Tri Rahayu Savitri K24 5 25 

25. Ni Luh Gede Ayu Silvia Ari Pradewi K25 13 65 

26. Ni Made Bintang Dwi Pradnyani K26 8 40 

27. Ni Made Divya Septriana Dewi K27 9 45 

28 Ni Putu Bella Bekaliza Pasek K28 12 60 
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Lampiran 30 Hasil Perhitungan Data Nilai Posttest Kelompok Eksperimen 

STATISTIK DESKRIPSTIF 

KELAS EKSPERIMEN 

a. Tabulasi data hasil  
Tabel  1  

Data Hasil Belajar pada Kelompok Ekperimen 27 Peserta didik 

80 90 80 80 85 85 

75 90 70 75 90 95 

85 85 85 95 80   

80 65 95 60 85   

75 90 70 85 90   

 

b. Menyusun Data ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi 

Data tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

dengan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut. 

(1) Menghitung Rentangan (R) 

R = (Xt - Xr) + 1  

Diketahui untuk data kelompok eksperimen:  

Skor tertinggi (Xt) = 95 dan skor terendah (Xr) = 60 

Jadi R = (95 – 60) + 1 = 36 

(2) Menentukan Penentuan Panjang Kelas Interval  

❖ Interval maksimal 

i-maks = R / 7 = 36 / 7 = 5,143 

❖ Interval minimal 

i-min = R / 15 = 36 / 15 = 2,400 

Jadi, panjang kelas yang digunakan adalah 5 

(3) Menyusun Kelas Interval 

Penyusunan kelas interval diawali dari skor tertinggi yang dapat dibagi habis 

oleh panjang kelas interval. Skor tertinggi yang diperoleh adalah 95, sehingga 

bilangan terdekat yang habis dibagi 5 ialah 95. Oleh karena itu, kelas interval 
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tertinggi ditetapkan pada rentang 95–99, kemudian kelas interval berikutnya 

disusun secara berurutan ke bawah hingga seluruh data tercakup. 

(4) Menyusun Distribusi Frekuensi 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi 

Kelas 
Interval 

X f fX fk �′ ��′ �′� ��′� 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
95-99 97 3 291 27 3 9 9 27 

90-94 92 5 460 24 2 10 4 20 

85-89 87 7 609 19 1 7 1 7 

80-84 82 5 410 12 0 0 0 0 

75-79 77 3 231 7 -1 -3 1 3 

70-74 72 2 144 4 -2 -4 4 8 

65-69 67 1 67 2 -3 -3 9 9 

60-64 62 1 62 1 -4 -4 16 16 

Total  N=27 2274   12  90 

Keterangan: 

R : rentangan 

k : banyak kelas 

n : banyak data 

p : panjang kelas 

X : skor 
f : frekuensi 
fk : frekuensi kumulatif 
fX : frekuensi kali skor (nilaitengah) 
N : jumlah siswa 

fX  : jumlah frekuensi kali nilai tengah 

 

(5) Menghitung Modus (Mo), Median (Me) dan Mean (M), Standar Deviasi 
dan Varians 

a) Menghitung Modus (Mo) 

Perhitungan nilai modus (Mo) pada distribusi frekuensi bergolong 

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Mo = b + i   úû
ù

úû
ù

+ 21

1

bb

b
 

Mo = 84,5 + 5   [ 22+2] 

Mo = 87 



225 

 

 

 

 

b) Menghitung Median (Me) 
Penentuan nilai median (Me) pada distribusi frekuensi bergolong dilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Me = B + i  

ú
ú
ú
ú

û

ù

ú
ú
ú
ú

û

ù −

fm

fkbn
2

1

 

Me = 84,5 + 5  [12.272127 ] 

Me = 85,57 

c) Menghitung Mean (M) 
Untuk menghitung rata-rata atau Mean (M) dalam distribusi frekuensi 

bergolong digunakan rumus sebagai berikut. 

M = 
N

fX   = 
227427   = 84,22 

d) Menghitung Standar Deviasi (SD) 
Untuk menghitung Standar Deviasi (SD) dalam distribusi frekuensi bergolong 

digunakan rumus sebagai berikut. 

�Ā = �:∑ ��′2� 2  (∑ ��′� )2
 

�Ā = 5:9027 2  (1227)2
 �Ā = 8,93 

e) Menghitung Varians 

Perhitungan varians data pada distribusi frekuensi bergolong dilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Varians = SD2 

Varians = 8,932 

Varians = 79,74 

  



226 

 

 

 

Lampiran 31 Hasil Perhitungan Data Nilai Posttest Kelompok Kontrol 

STATISTIK DESKRIPSTIF 

KELAS KONTROL 

a. Tabulasi data hasil  
Tabel  2  

Data Hasil Belajar pada Kelompok Kontrol 28 Peserta didik 

45 60 30 55 55 40 

40 65 60 45 35 45 

55 45 55 50 50 60 

50 45 40 45 25  

50 45 60 65 65  

 

b. Menyusun Data ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi 

Data tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

dengan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut. 

(1) Menghitung Rentangan (R) 
R = (Xt - Xr) + 1  

Diketahui untuk data kelompok eksperimen:  

Skor tertinggi (Xt) = 65 dan skor terendah (Xr) = 25 

Jadi R = (65 – 25) + 1 = 41 

(2) Menentukan Penentuan Panjang Kelas Interval  

❖ Interval maksimal 

i-maks = R / 7 = 41 / 7 = 5,85 

❖ Interval minimal 

i-min = R / 15 = 41 / 15 = 2,73 

Jadi, panjang kelas yang digunakan adalah 5 

(3) Menyusun Kelas Interval 
Penyusunan kelas interval diawali dari skor tertinggi yang dapat dibagi 

habis oleh panjang kelas interval. Skor tertinggi yang diperoleh adalah 65, 

sehingga bilangan terdekat yang habis dibagi 5 ialah 65. Oleh karena itu, 

kelas interval tertinggi ditetapkan pada rentang 61–65, kemudian kelas 
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interval berikutnya disusun secara berurutan ke bawah hingga seluruh data 

tercakup. 

(4) Menyusun Distribusi Frekuensi 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi 

Kelas 
Interval 

X f fX fk �′ ��′ �′� ��′� 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
61-65 63 3 189 28 4 12 16 48 

56-60 58 4 232 25 3 12 9 36 

51-55 53 4 212 21 2 8 4 16 

46-50 48 4 192 17 1 4 1 4 

41-45 43 7 301 13 0 0 0 0 

36-40 38 3 114 6 -1 -3 1 3 

31-35 33 1 33 3 -2 -2 4 4 

26-30 28 1 28 2 -3 -3 9 9 

21-25 23 1 23 1 -4 -4 16 16 

Total  N=28 1324   24  136 

Keterangan: 

R : rentangan 

k : banyak kelas 

n : banyak data 

p : panjang kelas 

X : skor 
f : frekuensi 
fk : frekuensi kumulatif 
fX : frekuensi kali skor (nilai tengah) 
N : jumlah siswa 

fX  : jumlah frekuensi kali nilai tengah 

 

 

(5) Menghitung Modus (Mo), Median (Me) dan Mean (M) 

a) Menghitung Modus (Mo) 
Perhitungan nilai modus (Mo) pada distribusi frekuensi bergolong 

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Mo = b + i   úû
ù

úû
ù

+ 21

1

bb

b
 

Mo = 40,5 + 5   [ 44 + 3] 

Mo = 43,35 
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b) Menghitung Median (Me) 
Penentuan nilai median (Me) pada distribusi frekuensi bergolong dilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Me = B + i  

ú
ú
ú
ú

û

ù

ú
ú
ú
ú

û

ù −

fm

fkbn
2

1

 

Me = 45,5 + 5  [12.282134 ] 

Me = 46,75 

c) Menghitung Mean (M) 
Untuk menghitung rata-rata atau Mean (M) dalam distribusi frekuensi 

bergolong digunakan rumus sebagai berikut. 

M = 
N

fX   = 
132428   = 47, 28 

d) Menghitung Standar Deviasi (SD) 
Untuk menghitung Standar Deviasi (SD) dalam distribusi frekuensi 

bergolong digunakan rumus sebagai berikut. 

�Ā = �:∑ ��′2� 2  (∑ ��′� )2
 

�Ā = 5:13628 2  (2428)2
  �Ā =  10,28 

e) Menghitung Varians 

Perhitungan varians data pada distribusi frekuensi bergolong dilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 Varians = SD2 

Varians = 10,282 

Varians = 105,68 
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Lampiran 32 Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 33 Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Kelompok Kontrol 
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Lampiran 34 Tabel Shapiro Wilk (Tabel Coefficients) 
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Lampiran 35 Tabel Shapiro Wilk (Tabel p-values) 
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Lampiran 36 Tabel Nilai Uji-T 
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Lampiran 37 Tabel Nilai F Uji Homogenitas Varians 
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Lampiran 38 Tabel Nilai F Uji Anava Satu Jalur 
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Lampiran 39 Lembar Jawaban Posttest Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 40 Lembar Jawaban Posttest Kelompok Kontrol 
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Lampiran 41 Dokumentasi Penelitian 

WAWANCARA BERSAMA KEPALA SEKOLAH DAN WALI KELAS V 
SD GUGUS VII ABIANSEMAL 

 
Kepala Sekolah SD No. 1 Sedang 

 
Wali Kelas V SD No. 2 Sedang 

 
Kepala Sekolah V SD No. 3 Sedang 

 
Wali Kelas V SD No. 1 Angantaka 

 

 
Wali Kelas V SD No. 2 Angantaka 

 

 

 
Wali Kelas V SD No. 3 Angantaka 

 

 
Wali Kelas V SD No. 1 Jagapati 

 

 
Kepala Sekolah SD No. 2 Jagapati 
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PELAKSANAAN POST TEST KELOMPOK KONTROL  
SD NO.1 JAGAPATI 

  

  
 

OBSERVASI DI KELAS V SD GUGUS VII ABIANSEMAL 
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PELAKSANAAN UJI COBA INSTRUMEN TES 
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PEMBELAJARAN KELOMPOK EKSPERIMEN  
SD NO. 2 JAGAPATI 
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PELAKSANAAN POST-TEST KELOMPOK EKSPERIMEN  
SD NO. 2 JAGAPATI 

  

  

 

PEMBELAJARAN KELOMPOK KONTROL  
SD NO. 1 JAGAPATI 
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PELAKSANAAN POST-TEST KELOMPOK KONTROL  
SD NO. 1 JAGAPATI 
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